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ABSTRAK 
 
Idah Suryanti, Juli 2017, Hubungan Kemampuan Membaca al-Quran dengan 
Motivasi Belajar Mata Pelajaran Quran Hadis Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 
Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Suyatman, S.Pd, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Kemampuan membaca al-Quran, Motivasi Belajar 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkurangnya motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Quran Hadis hal ini dapat diindikasi dari kurangnya 
kemampuan membaca al-Quran yang dimiliki oleh siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Sragen . Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui kemampuan 
membaca al-Quran siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 2) 
mengetahui motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 3) mengetahui hubungan antara kemampuan 
membaca al-Quran dengan motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa 
kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 
Populasi merupakan seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen 
yang berjumlah 53 siswa dan sampel berjumlah 47 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan simple random sampling. Metode pengumpulan data yang 
digunakan ada dua yaitu tes lisan, digunakan untuk memperoleh data kemampuan 
membaca al-Quran dan angket digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis. Uji coba instrumen motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis menghasilkan 24 butir pernyataan valid dari 30 butir pernyataan 
yang ada. Uji normalitas data menggunakan rusmus Chi Kuadrat, dan data yang 
terkumpul dianalisis dengan rumus Korelasi Product Moment. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan membaca al-Quran 
siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen berada pada kategori sedang 
ditunjukan dengan rata-rata sebesar 70,10 sebanyak 29 siswa atau 61,72%. 2) 
motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Sragen berada pada kategori sedang ditunjukan dengan rata-rata sebesar 
95,92 sebanyak 30 siswa atau 63,84%. 3) hasil korelasi Product Moment 
diperoleh nilai rhitung (0,714) < rtabel (0,288). Artinya, kemampuan membaca Al-
Qur’an mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis dan hipotesis diterima, artinya semakin tinggi 
kemampuan membaca al-Quran yang dimiliki siswa akan semakin tinggi pula 
motivasi yang dimiliki siswa pada mata pelajaran Quran Hadis. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia. Semua orang membutuhkan pendidikan, baik itu orang 
tua, anak muda, dan anak kecil sekalipun. Terlebih mengenai pendidikan 
Islam. Pendidikan Islam juga memiliki peran penting bagi manusia (peserta 
didik). Dengan pendidikan Islam, dapat menjadikan peserta didik memiliki 
etika yang baik serta dapat menjadi manusia yang beriman. Seperti yang 
dikemukakan oleh Arief (2002:3), Pendidikan Islam merupakan faktor 
penting dalam sebuah proses pendidikan. Pendidikan Islam sebagai proses 
pengembangan potensi peserta didik dan bertujuan untuk mewujudkan 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah, terampil, cerdas, memiliki 
etos kerja yang tinggi, berbudi pekerti yang luhur, mandiri, dan bertanggung 
jawab terhadap dirinya, bangsa, dan Negara, serta agama. Proses itu sendiri 
sudah berlangsung sepanjang sejarah kehidupan manusia. Pendidikan Islam 
dapat dijadikan benteng bagi umat Islam untuk tidak memiliki pemikiran-
pemikiran yang negatif. Tentu saja pendidikan Islam ini di dasari oleh kitab 
suci umat Islam yaitu al-Quran.  
Al-Quran merupakan pedoman hidup umat Islam, bukan hanya di 
Indonesia tetapi di seluruh penjuru dunia. al-Quran merupakan sumber 
hukum mutlak yang harus ditaati oleh umat Islam. Umat Islam wajib 
  
mempelajari al-Quran, bahkan al-Quran itu sendiri merupakan induk dari 
segala ilmu pengetahuan yang berisi tentang hukum-hukum dan juga aqidah.  
Semua umat Islam berpegang teguh pada kitab yang diturunkan oleh 
Allah kepada Nabi Muhammad tersebut. Umat Islam memiliki kewajiban 
untuk mempelajari dan memahami isi kandungan al-Quran, sebelum 
mempelajari dan memahami isi kandungan al-Quran lebih dalam hendaknya 
umat Islam dapat membaca al-Quran terlebih dahulu karena membaca al-
Quran merupakan kunci dasar untuk mempelajari isi kandungan al-Quran bih 
dalam lagi. Shihab menjelaskan bahwa membaca khususnya al-Quran adalah 
perintah yang paling berharga yang dapat diberikan kepada manusia, karena 
membaca merupakan jalan yang menghantarkan manusia mencapai derajat 
kemanusiaan yang sempurna sehingga dikatakan bahwa membaca adalah 
syarat utama dalam membangun peradaban (Shihab, 1994:170).  Seseorang 
yang membaca al-Quran juga akan mendapatkan pahala dari Allah dan 
bernilai ibadah, seperti yang dijelaskan oleh Departemen Agama (1991:23 al-
Quran merupakan mukjizat yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad dan 
membacanya bernilai ibadah.   
Mempelajari al-Quran merupakan kewajiban bagi umat Islam. Belajar 
membaca al-Quran dapat dimulai dengan mengeja huruf-huruf hijaiyah 
hingga nanti dapat membaca al-Quran dengan lancar. Hal ini dapat dimulai 
dari sedini mungkin, seperti yang dikemukakan Mujab (2014:335) sebaik 
baik manusia adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya. Al-
Quran sebagai pedoman hidup umat Islam dan tidak ada alasan untuk tidak 
  
membacanya, baik di waktu sempit maupun luang, tua maupun muda,  besar 
maupun kecil. Maka pembelajaran membaca al-Quran mutlak dilakukan sejak 
dini sebagai bekal kehidupan di dunia maupun akhirat. 
Orang tua bisa memberikan pelajaran membaca al-Quran kepada 
anaknya. Namun jika orang tua tidak mampu mengajari anaknya maka bisa 
menitipkan anaknya di lembaga pendidikan al-Quran atau (TPA/TPQ) agar 
sang anak dapat dibimbing oleh Ustad dan Ustadzah yang menguasai ilmu 
tersebut. Belajar membaca al-Quran sangat penting dilakukan sejak dini agar 
nantinya ketika anak menginjak usia remaja bahkan dewasa, dia dapat 
membaca al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
berlaku. Apabila sejak kecil anak tidak di kenalkan dengan al-Quran maka 
ketika dia berusia remaja ataupun dewasa akan merasa kesulitan dalam 
membaca al-Quran. Jangan sampai anak itu tidak dapat membaca kitab suci 
yang menjadi pedoman hidupnya. 
Seharusnya, anak yang berusia remaja bahkan dewasa setingkat SMA 
harus mampu membaca al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang ada. Benar dalam tajwidnya, benar juga dalam 
pengucapan hurufnya. Apalagi dia bersekolah di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) yang notabene merupakan sekolah yang berbasis agama Islam dan 
tentunya sekolah tersebut memberikan pelajaran-pelajaran agama termasuk 
pelajaran al-Quran yang lebih dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum. 
Anak yang bersekolah di Madrasah Aliyah Negeri harusnya dapat menguasai 
tajwid serta makhorijul huruf dengan baik. Namun pada kenyataannya, 
  
terdapat siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang kurang lancar dalam 
membaca al-Quran dan kurang menguasai ilmu tajwid serta kurang 
memperhatikan makhorijul hurufnya, bahkan ada siswa yang belum bisa 
membaca al-Quran, hal ini tentu sangat memprihatinkan. 
Banyak siswa MAN kurang lancar dalam membaca al-Quran bahkan 
terdapat siswa MAN yang belum bisa membaca al-Quran. Banyak juga siswa 
MAN pada saat membaca al-Quran itu membacanya seperti air mengalir, 
tidak memperhatikan tajwid dan makhorijul hurufnya. Pada mata pelajaran 
yang membutuhkan kemampuan membaca al-Quran seperti Quran Hadis 
tentu anak akan merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. Mereka 
tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Quran Hadis karena 
mereka tidak nyaman apabila diminta oleh guru membaca ayat al-Quran 
ataupun teks Hadis yang menjadi pembahasan pokok pada mata pelajaran 
Quran Hadis (Observasi pada tanggal 25 Oktober 2016). Menurut Ibu Ninuk 
guru mata pelajaran Quran Hadis di Madrasah itu memang banyak anak yang 
belum lancar dan bahkan juga belum bisa membaca al-Quran hal itu 
dikarenakan latar belakang anak yang berbeda-beda. Anak-anak dalam 
mengikuti pelajaran Quran Hadis pun cenderung tidak memiliki semangat, 
terdapat anak yang sibuk sendiri dengan menyoret-nyoret buku, mengobrol 
dengan teman sebangkunya, meletakkan kepala di meja, dan ada juga yang 
memperhatikan Ibu Ninuk ketika menjelaskan materi di depan kelas 
(Wawancara dengan guru mata pelajaran Quran Hadis pada tanggal 28 
Oktober 2016). 
  
Membuat anak-anak bersemangat atau termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran memang tidak mudah dan membutuhkan teknik tertentu. Seperti 
yang di kemukakan oleh Darajat (2014:112) Memotivasi murid belajar 
bukanlah hal yang mudah, memerlukan kesabaran, pemahaman dan ketulusan 
hati. Kesukaran-kesukaran yang sering dihadapi guru dalam memotivasi 
siswa adalah; 1. Kenyataan bahwa guru belum memahami sepenuhnya akan 
motif; 2. Motif itu sendiri bersifat perorangan. Kenyataan menunjukkan 
bahwa dua orang atau lebih melakukan kegiatan yang sama dengan motif 
yang berbeda sama sekali bahkan bertentangan bila ditinjau dari nilainya; 3. 
Tidak ada alat, metode, atau teknik tertentu yang dapat memotivasi semua 
siswa dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama. Berdasarkan 
uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai “Hubungan Kemampuan Membaca al-Quran dengan Motivasi 
Belajar Mata Pelajaran Quran Hadis Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka di dalam penelitian ini 
mengidentifikasi berbagai masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Siswa Madrasah Aliyah Negeri kurang lancar dalam membaca al-Quran. 
2. Siswa Madrasah Aliyah Negeri tidak memperhatikan tajwid dan 
makhorijul huruf ketika membaca al-Quran. 
  
3. Siswa Madrasah Aliyah Negeri kurang bersemangat ketika mengikuti 
pelajaran Quran Hadis karena pelajaran itu membutuhkan keterampilan 
dalam membaca al-Quran. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud, penulis membatasinya pada ruang lingkup sebagai berikut: 
1. Penelitian ini memiliki variabel bebas yaitu kemampuan membaca al-
Quran siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 
2. Penelitian ini memiliki variabel terikat yaitu motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Quran siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017 ? 
2. Bagaimana motivasi belajar Quran Hadis siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017 ? 
3. Adakah hubungan antara kemampuan membaca al-Quran dengan 
motivasi belajar Quran Hadis siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 
Sragen tahun pelajaran 2016/2017 ? 
 
 
 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa 
kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan membaca al-Quran 
dengan motivasi belajar Quran Hadis siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat yang 
mencakup aspek teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang 
hubungan kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Quran Hadis. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian 
selanjutya. 
 
 
 
  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di IAIN Surakarta pada khususya, dan masyarakat pada 
umumnya. 
b. Bagi pihak sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
memberikan masukan bagi guru agar memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar serta memberikan 
informasi dan masukan bagi siswa agar dapat termotivasi dalam 
belajar membaca kitab suci al-Quran. 
c. Bagi Penulis 
Menambah pengalaman tentang hubungan antara kemampuan 
membaca al-Quran dengan motivasi belajar mata pelajaran Quran 
Hadis siswa dan dapat dijadikan acuan untuk pelakanaan pendidikan 
yang lebih baik lagi apabila peneliti  
d. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi bagi 
masyarakat untuk memiliki kemampuan membaca al-Quran yang 
baik.
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Membaca al-Quran 
a. Pengertian Kemampuan Membaca al-Quran 
Kemampuan dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari 
kata “mampu” yang mendapatkan awalan ke dan akhiran an yang 
berarti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk melakukan 
sesuatu (Tim Penyusun Kamus, 2001:5). Menurut Najib, (2002:166) 
kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh 
seseorang, artinya pada tatanan realistis hal itu dapat dilakukan karena 
latihan-latihan dan usaha belajar. Sedangkan menurut Ramayulis 
(2008:37) kemampuan  adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Dari 
berbagai macam pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan tertentu. 
Membaca adalah melihat dan memahami tulisan dengan 
melisankan atau hanya mengucapkan di dalam hati (Hidayat, 
1990:27). Sedangkan menurut Henry (2008:7) yaitu suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata.. Dari 
  
berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 
perbuatan yang dilakukan seseorang secara sadar untuk memahami 
tulisan yang hendak disampaikan oleh penulis. 
Al-Quran adalah firman Allah yang disampaikan Malaikat Jibril 
dengan redaksi langsung dari Allah kepada Nabi Muhammad dan 
yang diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi (Shihab 
dalam Anshori, 2013:18). Menurut Hasbi (1987:1) al-Quran 
merupakan mukjizat yang diturunkam kepada Nabi Muhammad 
dengan bahasa Arab disampaikan dengan mutawatir dan yang 
membacanya adalah ibadah. Menurut Hawi (2014:65) al-Quran itu 
adalah kesatuan dari peraturan dan keterangan yang menjadi landasan 
bagi manusia dalam mengembangkan diri menjadi yang lebih baik 
sehingga mencapai derajat yang tinggi. Dari berbagai pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa al-Quran adalah firman Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril dengan 
jalan mutawatir untuk dijadikan pedoman hidup bagi umat manusia 
agar manusia menjadi insan yang baik dan membacanya bernilai 
ibadah. 
Dari berbagai pengertian kemampuan, membaca, dan al-Quran 
diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca al-Quran 
adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk membaca firman 
yang diturunkan oleh Allah (al-Quran) yang dijadikan sebagai 
pedoman hidup bagi manusia dan membacanya akan bernilai ibadah. 
  
b. Dasar Membaca al-Quran 
1) Dasar al-Quran 
Dasar membaca al-Quran terdapat di dalam Q.S Al-Alaq ayat 1 
sampai dengan 5 yaitu sebagai berikut :  
  ا ْأَرْق   مْسا ب  َك  بَر  ْي  ذَّلا  ََقلَخ  , ََقلَخ   ْلا  َناَسْن  ْن  م   َقلَع  ,
 ْأَرْق ا  َكُّبَرَو   مَرَْكْلا  , ْي  ذَّلا مَّلَع   َملَقْلا ب  , َمَّلَع  َناَسَْنْلا 
 َْملاَم َملَْعي  
 
Artinya :  
Bacalah dengan nama Tuhan mu yang Maha Esa. Menjadikan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhan mu yang Maha 
Pemurah. Yang mengajar dengan qalam. Dia mengajar manusia 
sesuatu yang tidak diketahui. (Q.S. Al-Alaq ayat 1-5). 
2) Dasar Hadis 
Hadis yang memerintahkan untuk membaca al-Quran adalah 
sebagai berikut: 
ينثدح وبا ةماما ىلهابلا لق  :  تْع  مَس   و ل سَر الله هيلع 
و ملس   ل قَي  :او أَرْق ا  ََناْر قْلا   َهن َاف ى ْتَأي  َمَْوي   ه  مَاي قْلا ًاعْي فَش 
 َ  ل   ه َباَحْص (هاور ملسم)  
Artinya :  
“Telah di riwayatkan kepada ku Abu Umamah Al-Bahali berkata : 
aku mendengan Rasulullah SAW bersabda : bacalah Al-Qur’an 
karena dia akan datang pada hari kiamat sebagai pembela bagi 
orang yang membacanya” (H.R Muslim).  
 
c. Adab Membaca al-Quran 
Membaca al-Quran merupakan salah satu sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, maka sebagai hamba yang beriman 
  
hendaknya memperhatikan adab-adab yang harus dilaksanakan dalam 
membaca al-Quran. Khauli (2014:43) mengemukakan berbagai adab 
membaca al-Quran  yaitu sebagai berikut: 
1) Mengikhlaskan niat karena Allah; membaca al-Quran merupakan 
bagian dari bentuk ibadah yang agung sehingga harus dijalankan 
dengan ikhlas karena Allah tanpa ada maksud lain dibaliknya dan 
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.  
2) Membaca dengan penuh penghayatan; membaca al-Quran 
hendaknya dengan menghadirkan hati, merenungi apa yang 
dibaca, memahami makna-maknanya, khusyu ketika membacanya, 
dan merasakan bahwa dirinya sedang berkomunikasi dengan Nya. 
3) Membaca dalam keadaan suci; membaca al-Quran dalam keadaan 
suci merupakan bagian dari pengagungan terhadap firman Allah. 
Jangan membaca al-Quran dalam keadaan junub kecuali setelah 
mandi jika memungkinkan untuk itu. 
4) Tidak membaca di tempat yang kotor atau di perkumpulan yang 
tidak bisa dalam mendengarkan; jangan sampai membaca al-
Quran di tempat yang kotor atau di tempat perkumpulan orang 
dimana mereka tidak bisa diam untuk mendengarkannya. Tidak 
diperbolehkan juga membaca al-Quran di tempat buang air karena 
tempat seperti itu sama sekali tidak layak untuk membaca al-
Quran. 
  
5) Membaca taawud; ketika membaca al-Quran hendaknya membaca 
taawud untuk memohon perlindungan dari Allah agar terhindar 
dari godaan setan yang terkutuk. 
6) Memperindah suara; membaca al-Quran hendaknya memperindah 
suara akan tetapi jika di sekitar ada orang yang bisa terganggu, 
maka hendaknya tidak mengeraskan suara. 
7) Membaca dengan tartil; membaca al-Quran hendaknya secara 
perlahan, tidak perlu cepat-cepat atau terburu-buru. Karena 
membaca dengan perlahan akan membantu dalam merenungi 
makna yang terkandung di dalam ayat yang sednag dibaca. 
8) Melakukan sujud tilawah; pada saat membaca al-Quran dan 
bertemu dengan ayat sajdah hendaknya melakukan sujud tilawah.  
Sedangkan menurut Tim Penyusun Modul Standar Kompetensi 
Lulusan al-Quran dan Ibadah (2014:9) mengemukakan adab membaca 
al-Quran yaitu sebagai berikut;  
1) Bersiwak sebelum tilawah; 2) Berwudhu sebelum tilawah, 
membaca al-Quran merupakan dzikir yang paling utama; 3) Membaca 
di tempat yang bersih dan berpakaian rapi. Tempat yang paling utama 
adalah masjid; 4) Membaca al-Quran dengan cara duduk dengan 
menghadap kiblat dan khusyu’; 5) Membaca al-Quran diawali dengan 
membaca basmalah kecuali surat At-Taubah; 6) Membaca dengan 
tartil; 7) Jangan memutus tilawah seketika hanya karena ingin 
berbicara dengan orang lain, hendaknya tilawah diteruskan hingga 
akhir ayat; 8) Tidak boleh tertawa dan bermain saat tilawah karena 
perbuatan tersebut akan mengurangi kemuliaan dan kesucian al-
Quran; 9) Bagi yang sudah memahami arti dan makna ayat-ayat al-
Quran, hendaknya membaca al-Quran dengan penuh perhatian dan 
meresapi kandungannya; 10) Membaca dengan irama yang bagus 
namun tanpa memaksa; 11) Memanjatkan doa setelah selesai 
membaca al-Quran. 
  
Dari berbagai adab diatas dapat disimpulkan bahawa adab 
membaca al-Quran yaitu sebagai berikut : 1) Niat yang lurus karena, 
Allah; 2) Membaca al-Quran dalam keadaan suci, baik itu orang yang 
membaca maupun tempat yang digunakan untuk membaca al-Quran; 
3) Membaca dengan khusyu; 4) Diawali dengan ta’awud kemudian 
basmalah; 5) Membaca dengan tartil; 6) Membaca dengan irama yang 
bagus; 7) Tidak boleh main-main saat membaca al-Quran.  
d. Keutamaan Membaca al-Quran 
Membaca al-Quran merupakan ibadah yang hendaknya 
dilakukan oleh kaum muslim, karena membaca al-Quran memiliki 
berbagai keutamaan. Menurut  (Rohim, 2008:7) keutamaan-
keutamaan tersebut adalah;  
1) Allah akan menyempurnakan pahala bagi orang-orang yang 
selalu membaca al-Quran; 2) Allah sangat peduli dengan hamba Nya 
yang mau meluangkan waktu untuk membaca al-Quran; 3) Setiap 
huruf al-Quran mengandung sepuluh kebaikan. Jika seseorang 
membaca satu juz saja dalam satu hari maka orang itu akan 
mendapatkan kebaikan yang berlipat ganda; 4) Allah akan 
memberikan pahala bagi orang yang istiqomah dalam membaca al-
Quran; 5) al-Quran dapat dijadikan sebagai terapi penyembuhan dari 
berbagai penyakit dengan menggunakan ayat-ayat dan doa-doa bagi 
umat muslim. 
 
Sedangkan menurut Syarifuddin (2004:46) keutamaan membaca 
al-Quran adalah sebagai berikut; 1) Mendapat nilai ibadah; 2) Terapi 
jiwa yang gundah; 3) Memberikan syafa’at; 4) Menjadi nur di dunia 
sekaligus menjadi simpanan di akhirat; 5) Malaikat turun memberikan 
rahmat dan ketenangan 
  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keutamaan membaca al-Quran adalah sebagai berikut; 1) 
Mendapatkan pahala yang sempurna dari Allah; 2) al-Quran dapat 
dijadikan sebagai obat bagi suatu penyakit; 3) Membaca al-Quran 
bernilai ibadah; 4) Mendapatkan sepuluh kebaikan dari setiap satu 
huruf al-Quran; 5) Mendapatkan rahmat dari Allah. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca al-Quran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca secara 
umum menurut Djamarah (2011:176) ada dua faktor yaitu : 
1) Faktor luar 
Faktor luar yaitu faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 
belajar peserta didik dari luar peserta didik. Faktor luar meliputi; 
a) Faktor lingkungan, lingkungan biotik dan abiotik sangat 
mempengaruhi belajar peserta didik karena peserta didik 
berinteraksi langsung dengan lingkungan. Faktor ingkungan ini 
meliputi lingkungan alami dan sosial budaya; b) Faktor 
instrumental, faktor instrumental merupakan faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik melalui alat 
atau instrumen yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
seperti kurikulum, program, sarana prasarana, dan guru. 
 
 
 
  
2) Faktor dalam 
Faktor dalam maksudnya adalah faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar peserta didik dari dalam diri peserta didik 
itu sendiri. Faktor dalam meliputi; 
a) Faktor fisiologis 
Kondisi fisiologis peserta didik apabila dalam keadaan 
sehat dan segar jasmaninya maka akan bisa belajar dengan 
maksimal. Tetapi apabila komdisi fisiologis peserta didik 
dalam keadaan sakit maka juga akan mempengaruhi proses 
pembelajaran peserta didik. 
b) Faktor psikologis  
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, semua 
keadaan dan fungsi psikologis tentunya sangat mempengaruhi 
belajar seseorang. Faktor psikologis meliputi; (1) Minat, 
merupakan faktor yang berpengaruh cukup besar dalam proses 
belajar. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan 
prestasi belajar yang tinggi; (2)Kecerdasan, merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam 
belaja; (3) Bakat, merupakan faktor penting yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik karena bakat sebagai 
kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang harus 
dikembangkan; (4) Motivasi, merupakan faktor penting yang 
berpengaruh dalam proses belajar peserta didik. Peserta didik 
  
yang memiliki motivasi belajar tinggi akan mencapai tujuan 
yang hendak dicapai. 
Sedangkan menurut Rahim (2011:6) faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca secara umum yaitu sebagai berikut: 
1) Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 
neurologis, dan jenis kelamin. Kekurangmatangan secara fisik 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan anak sulit dalam 
meningkatkan kemampuan membaca.  
2) Faktor psikologis 
Faktor lain yang mempengaruhi kemajuan kemampuan 
membaca anak adalah faktor psikologis. Faktor psikologis 
meliputi; a) Motivasi, merupakan faktor penting dalam belajar. 
Kunci motivasi itu sederhana tetapi tidak mudah untuk 
mencapainya. Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan 
kepada anak, praktik pengajaran yang relevan dengan minat dan 
pemahaman siswa sehingga anak memahami belajar itu sebagai 
kebutuhan; b) Minat, seseorang yang memiliki minat baca yang 
kuat akan diwujudkan dalam kesehariannya untuk mendapatkan 
bahan bacaan dan kemudian membaca atas kesadarannya sendiri; 
c) Kematangan sosial dan emosi, seorang anak harus dapat 
meegontrol emosi. Anak yang tidak mampu mengontrol emosinya 
maka akan kesulitan dalam pelajaran membaca.  
  
3) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan membaca anak, faktor lingkungan 
meliputi; a) Latar belakang dan pengalaman anak dirumah, 
lingkungan dapat membentuk sikap, pribadi, nilai, dan 
kemampuan bahasa anak. Kondisi dirumah mempengaruhi pribadi 
dan penyesuaian diri anak dalam masyarakat; b) Sosial ekonomi, 
faktor sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan tetangga 
merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah anak. 
Status sosial ekonomi dapat mempengaruhi kemampuan verbal 
anak. 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca al-Quran yaitu sebagai 
berikut; 1) Faktor fisik, fisik merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam membaca al-Quran 
karena di dalam membaca al-Quran diperlukan fisik yang sehat. Jika 
dalam keadaan sakit, maka seseorang cenderung tidak bersemangat 
dalam menjalankan aktivitas termasuk membaca al-Quran; 2) Faktor 
psikologis, salah satu faktor psikologis yang berpengaruh dalam 
kemampuan membaca al-Quran adalah motivasi. Jika didalam dirinya 
terdapat motivasi yang tinggi, tentunya akan lebih mudah untuk 
meningkatkan kemampuan membaca al-Quran. Selain motivasi, minat 
juga minat juga merupakan faktor penting dalam yang mempengaruhi 
  
kemampuan membaca al-Quran; 3) Faktor lingkungan, lingkungan 
yang kondusif, aman, nyaman akan membuat mempermudah peserta 
didik untuk belajar. 
2. Motivasi Belajar Qur’an Hadits  
a. Pengertian motivasi belajar Quran Hadis 
Motivasi berasal dari bahasa Inggris motivation yang berarti 
dorongan pengalasan dan motivasi. Kata kerjanya adalah to motivate 
yang berarti mendorong, menyebabkan, dan merangsang. Motive 
sendiri berarti alasan, sebab, dan daya penggerak. Sehingga motif 
adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong individu 
tersebut untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 
tujuan yang diinginkan (Suryabrata 1984, dalam Siregar dan Nara 
2014:49 ). 
Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi 
seseorang yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Di dalam 
kehidupan sehari-hari dijumpai orang dengan penuh antusias dan 
ketekunan melaksanakan berbagai kegiatan belajar sedangkan pihak 
lain ada yang tidak bersemangat dan bermalas-malasan. Hal ini tentu 
menjadi permasalahan di dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam 
situasi sekolah setiap anak memiliki sejumlah motif atau dorongan 
yang berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. 
Disamping itu anak juga memiiki sikap, minat, penghargaan, dan cita-
cita tertentu. Motif, sikap, minat dan cita-cita tersebut akan 
  
mendorong anak untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu, tetapi biasanya tidak sekaligus mencakup tujuan-tujuan 
belajar dalam situasi sekolah. Oleh sebab itu, tugas guru adalah 
menimbulkan motif yang akan mendorong anak untuk mencapai 
tujuan belajar (Daradjat, 2014:111). Seorang siswa yang mengikuti 
pembelajaran hendaknya memiliki motivasi untuk belajar agar dapat 
mencapai tujuan belajar.  
Menurut Thobroni, motivasi merupakan pendorong bagi suatu 
organisme untuk melakukan sesuatu. Seseorang tidak akan mau 
berusaha mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia tidak 
mengetahui penting dan faedahnya dari hasil yang dicapai dalam 
belajar (Thobroni, 2015:55). Sedangkan menurut Ula, motivasi adalah 
kondisi psikologis yang mendorong seeorang untuk melakukan 
sesuatu (Ula, 2013:79). Motivasi diartikan sebagai serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 
dan ingin melakukan sesuatu (Sadirman, 2011:75). Dari berbagai 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi 
psikologis seseorang yang mana kondisi tersebut dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perbahan dalam perilakunya 
(Purwanto, 2014:38). Menurut (Sadirman, 2011:20) belajar 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 
  
serangkaian kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, 
dan sebagainya. Sedangkan menurut Siregar dan Nara (2015:3) belajar 
merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup sejak masih bayi (bahkan dalam 
kandungan) hingga liang lahat. Dari berbagai pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang terjadi 
dalam diri individu untuk mencapai perubahan tingkah laku  yang 
berlangsung seumur hidup sejak masih bayi (bahkan dalam 
kandungan) hingga liang lahat. 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual, peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa senang, dan semangat dalam belajar. Siswa yang 
memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar (Sadirman, 2011:75). Menurut Mulyadi 
(1991:87) motivasi belajar merupakan upaya membangkitkan 
semangat dan memberikan dorongan yang menyebabkan individu 
melakukan perbuatan belajar. Sedangkan menurut Ula (2013:79). 
motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk belajar. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi untuk belajar, 
ia akan memiliki kemudahan dalam proses belajar dan akhirnya akan 
mendapat hasil yang maksimal didalam belajarnya. Hasil belajar akan 
meningkat jika motivasi belajar bertambah. Di dalam proses belajar 
guru perlu memperhatikan peserta didik, apa saja yang dapat 
  
mendorong peserta didik untuk lebih tergerak dan bersemangat lagi 
dalam belajar. Karena motivasi ini akan berpengaruh pada hasil yang 
diperoleh peserta didik. 
Mata Pelajaran Quran Hadis merupakan unsur mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai al-Quran dan Hadis sebagai sumber ajaran agama Islam dan 
mengamalkan isi kandungan sebagai petunjuk dalam kehidupan 
sehari-hari (Depag RI, 2003). 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar Quran Hadis adalah kondisi psikologis seseorang 
yang mendorong seseorang itu memiliki kemauan untuk 
melaksanakan kegiatan belajar Quran Hadis, baik kemauan itu dari 
dalam individu maupun dari luar individu itu sendiri. 
b. Prinsip-prinsip motivasi belajar  
Motivasi memiliki berbagai prinsip yang dapat dijadikan sebagai 
acuan, menurut Surya (2013:59)  prinsip-prinsip tersebut yaitu;  
1) Prinsip kompetisi, adalah persaingan secara sehat baik inter 
maupun antar pribadi. Kompetisi inter pribadi atau self competition 
adalah kompetisi dalam diri pribadi masing-masing dari tindakan 
dalam dimensi tempat atau waktu. Kompetisi antar pribadi adalah 
persaingan antara individu yang satu dengan individu yang lain; 2) 
Prinsip pemacu, pemacu dapat berupa informasi, nasehat, amanat, 
peringatan, dan lain sebagainya. Motif individu ditimbulkan dan 
ditingkatkan melalui upaya secara teratur untuk mendorong agar 
selalu melakukan berbagai tindakan yang baik. Hal ini dapat 
dilakukan melalui konsultasi pribadi, nasehat, amanat pada saat 
upacara, ceramah keagamaan dan lain sebagainya; 3) Prinsip ganjaran 
dan hukuman, ganjaran yang diterima oleh seseorang dapat 
menjadikan pendorong bagi individu untuk melakukan tindakan yang 
menimbulkan ganjaran. Demikian pula hukuman yang diberikan dapat 
  
menimbulkan motif untuk tidak lagi melakukan tindakan yang 
menyebabkan hukuman itu; 4) Kejelasan dan kedekatan tujuan, 
semakin dekat suatu tujuan maka akan semakin mendorong seseorang 
untuk melakukan tindakan. Sehubungan dengan prinsip ini, maka 
seharusnya seseorang itu memahami tujuannya dengan jelas 5) 
Pemahaman hasil, hasil yang dicapai seseorang merupakan umpan 
balik dari upaya yang sudah dilakukannya dan itu semua dapat 
memberikan motif untuk melakukan tindakan selanjutnya. Perasaan 
sukses yang ada pada diri individu akan mendorongnya untuk selalu 
memelihara dan meningkatkan pekerjaan menjadi lebih baik lagi; 6) 
Pengembangan minat, minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau 
tidak senang dalam menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnya adalah 
motivasi seseorang cenderung meningkat apabila yang bersangkutan 
memiliki minat yang besar dalam melakukan tindakannya. Motivasi 
dapat dilakukan dengan jalan menimbulkan atau mengembangkan 
minat seseorang dalam melakukan tindakannya; 7) Lingkungan 
sekolah yang kondusif, lingkungan sekolah yang kondusif baik 
lingkungan fisik maupun psikologis dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan motif untuk berperilaku dengan baik dan produktif. 
Untuk itu dapat diciptakan lingkungan fisik yang sebaik mungkin, 
misalnya kebersihan ruangan, tata letak, fasilitas, dan lain sebagainya.  
 
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2002:118) prinsip 
motivasi adalah sebagai berikut; 1) Motivasi sebagai dasar penggerak 
yang mendorong aktivitas belajar; 2) Motivasi berupa pujian lebih 
baik daripada hukuman; 3) Motivasi berhubungan erat dengan 
kebutuhan dalam belajar; 4) Motivasi dapat merupakan optimisme 
dalam belajar; 5) Motivasi dapat melahirkan prestasi dalam belajar.  
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip motivasi belajar adalah sebagai berikut; 1) Motivasi memiliki 
prinsip kompetisi yaitu persaingan secara sehat antar individu; 2) 
Prinsip ganjaran dan hukuman, dalam hal ini ganjaran akan 
mendorong siswa lebih bersemangat untuk mendapatkan ganjaran 
tersebut. Demikian juga dengan hukuman, siswa tidak akan 
  
melakukan sesuatu yang menyebabkan dia mendapatkan hukuman; 3) 
Pencapaian tujuan, jika seseorang merasa dekat dengan tujuan yang 
hendak dicapai maka ia akan lebih terdorong untuk mencapai 
tujuannya; 4) Motivasi dapat dijadikan sebagai penggerak yang 
mendorong aktivitas belajar 5) Motivasi dapat menjadikan prestasi 
belajar meningkat, seorang siswa yang meimiliki motivasi tentu akan 
lebih giat lagi dalam belajar sehingga prestasi yang dihasilkan akan 
meningkat. 
c. Bentuk-bentuk motivasi belajar 
Motivasi belajar merupakan sesuatu hal yang sangat 
berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar, jika seorang siswa 
belajar tanpa ada motivasi di dalam dirinya, tentu dia tidak akan 
mencapai tujuan belajar. Memberikan motivasi kepada siswa didalam 
kegiatan pembelajaran merupakan tugas guru sebagai orang yang 
bersinggungan langsung dengan siswa pada saat proses pembelajaran.  
Guru bisa memberikan motivasi ekstrinsik kepada siswa agar 
siswa lebih bersemangat di dalam proses pembelajaran, walaupun 
sebenarnya motivasi ekstrinsik tidak akan berpengaruh besar jika 
seorang siswa tidak memiliki motivasi intrinsik yang berasal dari 
dalam dirinya. Namun ada beberapa bentuk dan cara yang bisa 
digunakan guru untuk menumbuhkan motivasi di dalam kegiatan 
belajar di sekolah.  
  
Bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 
menurut Sadirman (2011:92-95) yaitu sebagai berikut; 1) Memberi 
angka, angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan 
motivasi yang sangat kuat. Namun yang harus diingat oleh guru 
bahwa pencapaian angka seperti itu belum merupakan hasil belajar 
yang sejati. Oleh klarena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh 
guru adalah bagaimana cara memberikan angka-angka dapat dikaitkan 
dengan nilai yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang 
diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekedar mengejar kognitif 
saja tetapi juga keterampilan dan afektifnya; 2) Hadiah, hadiah dapat 
juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian. 
Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, tidak akan menarik bagi siswa 
yang tidak senang dan tidak berbakat pada bidang tersebut. Pemberian 
hadiah biasanya dimaksudkan untuk memberikan penghargaan 
terhadap siswa yang memiliki prestasi belajar yang unggul. Menurut 
Reid, meskipun penghargaan itu bermanfaat, penghargaan harus 
dilihat sebagai strategi jangka pendek yang menjadi langkah menuju 
motivasi diri. Penghargaan biasanya hanya memberi hasil dalam 
jangka pendek dan dapat membantu anak-anak yang memerlukan 
peningkatan kemampuan, terutama jika mereka mendapati tugas 
tertentu yang menanantang. Penghargaan juga harus dapat diraih dan 
siswa juga harus menganggap penghargaan itu penting, yang sangat 
  
ideal adalah penghargaan apapun dinegosiasikan dahulu dengan siswa 
(Reid, diterjemahkan oleh Widiastuti, 2009:20); 3) Kompetisi, 
kompetisi dapat dijadikan sebagi alat motivasi untuk mendorong 
belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individu maupun kelompok 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa karena persaingan ini 
sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan beajar siswa; 4) 
Ego envolvement atau keterlibatan ego, menumbuhkan kesadaran 
kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 
sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 
harga diri sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 
Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai 
prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Para siswa akan 
belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya; 5) Memberi 
ulangan, para siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui aka 
nada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan 
sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru adalah jangan 
terlalu sering memberikan ulangan karena bisa membosankan; 6) 
Mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi jika 
terjadi kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat maka ada 
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan harapan hasilnya 
terus meningkat; 7) Pujian, apabila ada siswa yang sukses dan berhasil 
menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini 
  
adalah bentuk penguatan yang positif sekaligus merupakan motivasi 
yang baik. Oleh karena itu, agar pujian ini merupakan motivasi, 
pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk 
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta 
sekaligus akan membangkitkan harga diri; 8) Hukuman, hukuman 
sebagai penguatan yang negative tetapi jika diberikan secara tepat dan 
bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus 
memahami prinsip-prinsip pemberian hukum; 9) Hasrat untuk belajar, 
hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan dan ada maksud 
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik jika dibandingkan segala sesuatu 
kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri 
anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar sehingga 
mendapatkan hasil yang baik; 10) Minat, motivasi muncul karena ada 
kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepat jika minat merupakan 
alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar jika 
disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat 
dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut; a) Membangkitkan 
adanya suatu kebutuhan; b) Menghubungkan dengan persoalan 
pengalaman yang lampau; c) Memberi kesempatan untuk 
mendapatkan hasil yang baik; d) Menggunakan berbagai macam 
bentuk mengajar; 11) Tujuan yang diakui, rumusan yang diakui dan 
diterima baik oleh siswa merupakan alat motivasi yang sangat 
penting. Sebab dengan memahami tujuan harus dicapai dan dirasa 
  
sangat berguna serta menguntungkan maka akan timbul semangat 
untuk terus belajar. 
Sedangkan menurut Reid (2007:20) menumbuhkan motivasi 
belajar dapat melalui bentuk atau cara sebagai berikut;  
1) Motivasi karena tugas, pemberian tugas kepada siswa akan 
mengurangi motivasi. Karena itu, ada tanggung jawab guru untuk 
mengembangkan tugas yang dapt dikerajakan dengan baik. Perhatian 
besar harus diberikan ketika menyusun tugas untuk meyakinkan 
bahwa tindakan tersebut merupakan tindakan memotivasi dan siswa 
percaya bahwa tugasnya dapat dikerjakan dengan baik; 2) Motivasi 
karena penghargaan, penghargaan merupakan seseuatu yang 
bermanfaat, namun penghargaan ini harus dilihat sebagai strategi 
jangka pendek untuk mencapai motivasi diri; 3) Motivasi sosial 
(pengaruh kelompok teman sebaya), proses membantu dan bekerja 
dengan orang lain dapat menjadi motivasi bagi seseorang. Dinamika 
kelompok bisa menjadi positif atau negatif. Kelompok konstruktif dan 
positif yang bekerja sama dengan harmonis menjadi motivator yang 
signifikan; 4) Motivasi karena umpan balik, setiap siswa memerlukan 
umpan balik untuk meyakinkan bahwa ia berada pada jalan yang 
tepat. Umpan balik harus berkelanjutan dan membentuk karakter serta 
tidak harus muncul di akhir tugas; 5) Motivasi karena pencapaian 
prestasi, pencapaian prestasi tidak selalu berupa pencapaian sasaran 
yang ditetapkan oleh guru. Pencapaian prestasi bergantung pada siswa 
dan kesiapan mereka mengerjakan tugas. 
 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk motivasi belajar yaitu sebagai berikut; 1) Memberi 
nilai, merupakan salah satu cara agar siswa memiliki motivasi dalam 
belajar. Siswa yang mendapatkan nilai yang bagus akan lebih 
bersemangat lagi dalam belajar; 2) Hadiah, merupakan salah satu cara 
agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinngi. Jika guru memberi 
tugas dan yang mendapatkan hasil terbaik akan mendapat hadiah tentu 
siswa akan mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh agar 
  
mendapat hadiah; 3) Pemberian tugas, memberikan tugas yang 
menyenangkan kepada siswa akan membuat siswa tidak merasa 
terbebani dengan tugas yang diberikan. Sehingga dia akan memiliki 
semangat dalam mengerjakan tugas; 4) Pujian, jika siswa 
mendapatkan hasil belajar yang baik dan guru memberikan pujian 
kemungkinan siswa akan lebih termotivasi untuk menjadi yang lebih 
baik lagi; 5) Kompetisi, persaingan dapat dijadikan sebagai cara 
menumbuhkan motivasi karena di dalam persaingan seorang siswa 
akan merasa ingin mengungguli teman yang lain sehingga dia harus 
giat belajar untuk mencapai tujuannya tersebut, dengan catatan bahwa 
kompetisi harus dilakukan dengan cara yang sehat. 
d. Jenis motivasi belajar 
Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, penjelasannya sebagai berikut: 
1) Motivasi intrinsik 
Menurut Siregar dan Nara, (2015:50) motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu tanpa 
adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik dalam realitasnya 
lebih memiliki daya tahan yang lebih kuat dibanding motivasi 
ekstrinsik. Hal ini terjadi karena faktor ekstrinsik dapat saja 
mengakibatkan daya motivasi individu berkurang ketika faktor 
ekstrinsik tersebut mengecewakan seorang individu. Hamalik 
memperjelas motivasi intrinsik sebagai sound motivation yang 
  
artinya adalah motivasi yang riil dan memiliki nilai-nilai 
sesungguhnya. 
Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik 
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, 
berpengetahuan, dan ahli dalam bidang tertentu. Satu-satunya 
jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai adalah belajar, 
tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan dan tidak 
mungkin menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu 
bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan 
keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. 
Jadi motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan 
secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial (Sadirman, 
2011:90). 
Agar memiliki motivasi intrinsik seorang siswa perlu untuk 
memahami hal-hal berikut ini; a) Memahami apa yang sedang 
dipelajari; b) Menjadi seseorang yang ingin tahu; c) Menikmati 
tugas atau pengalaman belajar; d) Memiliki energi untuk belajar 
(Reid, diterjemahkan oleh Widiastuti, 2009:22). 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri 
individu seperti pemberian pujian, pemberian nilai, hingga 
pemberian hadiah dan faktor-faktor eksternal lain yang memiliki 
daya dorongan motivasional (Siregar dan Nara, 2015:50). 
  
Motivasi ekstrinsik dapat dikatakan sebagi bentuk motivasi 
belajar yang didalamnya terdapat aktivitas belajar yang dimulai 
dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar. Perlu ditegaskan 
bahwa motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak penting. Karena 
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan 
juga komponen-komponen lain di dalam proses belajar mengajar 
ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan 
motivasi ekstrinsik (Sadirman, 2011:91).  
e. Fungsi motivasi belajar 
Motivasi memiliki fungsi penting di dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil belajar akan menjadi optimal jika seseorang 
tersebut memiliki motivai yang tinggi. Semakin tepat motivasi yang 
diberikan, akan berhasil pula pembelajaran tersebut. Jadi motivasi 
akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut, menurut Sadirman (2011:85) fungsi 
motivasi adalah sebagai berikut;  
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan; 2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya; 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan 
dapat lulus tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 
menghabiskan watunya untuk bermain karena tidak sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapainya; 4) Motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu 
  
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha tekun yang didasari oleh motivasi maka seseorang yang 
belajar itu akan mendapatkan prestasi yang baik. 
 
Sedangkan menurut Daradjat (2014:112) fungsi motivasi belajar 
yaitu sebagai berikut;  
1) Memberi semangat dan mengaktifkan siswa agar tetap 
memiliki minat dan siaga dalam pembelajaran; 2) Memusatkan 
perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan 
pencapaian tujuan belajar; 3) Membantu memenuhi kebutuhan akan 
hasil belajar jangka pendek dan jangka panjang. 
 
Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
motivasi belajar Quran Hadis adalah sebagai berikut; 1) Motivasi 
berfungsi sebagai faktor pendorong bagi siswa untuk tetap memiliki 
minat dalam kegiatan pembelajaran dan juga sebagai faktor 
pendorong siswa dalam pencapaian prestasi belajar; 2) Motivasi 
berfungsi sebagai pengarah bagi siswa untuk mengerjakan sesuatau 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai; 3) Motivasi berfungsi 
sebagai alat bantu untuk memenuhi kebutuhan akan hasil belajar 
siswa; 4) Motivasi berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan 
perbuatan-perbuatan yang dilakukan guna mencapai tujuan. 
f. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar Quran Hadis 
Menurut Imron (1996) dalam Siregar dan Nara (2015:53) terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi diantaranya: 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa; cita cita merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini dapat diamati dari 
  
banyaknya kenyataan, bahwa motivasi seorang siswa menjadi 
begitu tinggi ketika ia sebelumnya sudah memiliki cita-cita. 
Implikasinya dapat terlihat dalam proses pembelajaran. 
2) Kemampuan siswa; kemampuan siswa juga menjadi faktor 
penting dalam mempengaruhi motivasi. Seperti dapat dipahami 
bersama bahwa setiap manusia mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda. Karena itu, seseorang yang memiliki kemampuan di 
bidang tertentu, belum tentu memiliki kemampuan di bidang 
lainnya. Kemampuan siswa juga demikian, korelasinya dengan 
motivasi akan terlihat ketika siswa mengetahui kemampuannya 
ada pada bidang tertentu, sehingga akan termotivasi dengan kuat 
untuk terus menguasai dan mengembangkan kemampuannya di 
bidang tersebut. 
3) Kondisi siswa; kondisi siswa juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi motivasi. Kondisi siswa bisa dilihat dari fisik dan 
psikis. Jika kondisi fisik sedang kelelahan, maka akan cenderung 
memiliki motivasi yang rendah untuk belajar atau melakukan 
berbagai aktivitas. Sementara, jika kondisi fisik sehat dan segar 
bugar maka akan cemderung memiliki motivasi yang tinggi. 
Selain kondisi fisik, maka dapat juga diamati dari kondisi psikis. 
Hal ini dapat terlihat jika seseorang kondisi psikisnya sedang tidak 
bagus misalnya sedang stress maka motivasi belajar juga akan 
menurun tetapi sebaliknya jika kondisi psikologis dalam keadaan 
  
bagus, gembira, atau menyenangkan maka motivasinya akan 
tinggi. 
4) Kondisi lingkungan siswa; kondisi lingkungan siswa sebagai 
faktor yang mempengaruhi motivasi, dapat diamati dari 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang mengelilingi siswa. 
Misalnya, lingkungan fisik yang tidak nyaman untuk belajar akan 
berdampak pada menurunnya motivasi belajar. Selain itu, 
lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap rendahnya motivasi 
belajar tetapi jika sebaliknya maka akan berdampak pada 
meningkatnya motivasi belajar. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru dalam 
membelajarkan siswa; faktor dinamisasi belajar juga mepengaruhi 
motivasi. Hal ini dapat diamati pada sejauh mana upaya 
pemberian motivasi tersebut dilakukan, bagaimana juga dengan 
bahan pelajaran, alat bantu belajar, suasana belajar, dan 
sebagainya yang dapat mendinamisasi proses pembelajaran. 
Makin dinamis suasana belajar maka cenderung akan semakin 
member motivasi yang kuat dalam proses pembelajaran. Upaya 
guru dalam membelajarkan siswa terjadi di sekolah maupun di 
luar sekolah. Upaya pembelajaran meliputi; a) Menyelenggarakan 
tertib belajar di sekolah; b) Membina disiplin belajar dalam setiap 
kesempatan; c) Membina belajar tertib bergaul; d) Membina 
belajar tertib di lingkungan sekolah. 
  
Sedangkan menurut Yusuf (2009:23), faktor yang mempengaruhi 
motivasi adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal (berasal dari diri siswa sendiri). 
Faktor internal terdiri dari; a) Faktor fisik, faktor fisik yang 
dimaksud meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi 
fisik (terutama panca indera). Kekuragan gizi atau kadar makanan 
akan mengakibatkan kelesuan, cepat mengantuk, dan cepat lelah. 
Kondis fisik yang seperti itu sangat berpengaruh terhadap proses 
belajar siswa di sekolah. Fungsi-fungsi jasmani seperti panca 
indera (mata dan telinga) juga dipandang sebagai faktor yang 
mempengaruhi proses belajar mengajar. Panca indera yang baik 
akan mempermudah siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar di sekolah; b) Faktor psikologis, faktor psikologis 
berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau 
menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor psikologis yang 
dapat menghambat aktivitas belajar seperti tingkat kecerdasan 
yang rendah, gangguan emosional (tidak aman, takut, cemas, dan 
gelisah), serta sikap dan kebiasaan belajar yang buruk. 
2) Faktor eksternal (berasal dari lingkungan). 
Faktor eksternal terdiri dari; a) Faktor non sosial, faktor non 
sosial yang dimaksud adalah keadaan udara (cuaca panas atau 
dingin), waktu (pagi, siang, malam), tempat (sepi, ramai, atau 
kualitas sekolah tempat belajar), sarana dan prasarana atau 
  
fasilitas belajar. Ketika semua faktor dapat saling mendukung 
maka proses belajar akan berjalan dengan baik; b) Faktor sosial, 
faktor sosial adalah faktor manusia (guru atau orang tua). Proses 
belajar akan berlangsung dengan baik akan apabila guru mengajar 
dengan cara yang menyenangkan, bersikap ramah, dan juga 
member perhataian kepada semua siswa, serta selalu membantu 
siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut; 1) 
Kondisi siswa, kondisi siswa meliputi kondisi fisik maupun kondisi 
psikologis dari siswa itu sendiri; 2) Kemampuan siswa, kemampuan 
siswa menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi belajar karena 
kemampuan siswa berbeda-beda; 3) Lingkungan belajar, lingkungan 
belajar meliputi kondisi lingkungan sekitar siswa seperti keadaan 
sarana prasarana sekolah maupun fasilitas sekolah; 4) Guru, guru 
merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Jika guru mengajar dengan menyenangkan maka siswa 
cenderung senang mengikuti pembelajaran. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Asmak Nurur Royani; (11.3.1.1.1.057), Studi Komparatif 
Kemampuan Membaca al-Quran Siswa yang Berasal dari SD dengan MI pada 
Mata Pelajaran Quran Hadis Kelas VII MTs Turen Karakan Weru Sukoharjo 
Tahun 2014/2015. Persamaan penelitian Sdri. Asmak Nurur Royani dengan 
  
penelitian ini adalah sama-sama mengangkat tentang kemampuan membaca 
al-Quran sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian serta variabel 
penelitiannya. Jenis penelitian yang dilakukan Sdri. Asmak Nurur Royani 
adalah studi komparatif sedangkan penelitian ini adalah studi korelasi. 
Varibel yang diangkat Sdri. Asmak Nurur Royani juga hanya satu variabel 
yaitu kemampuan membaca al-Quran sedangkan yang duiaiangkat peneliti 
adalah dua variabel yaitu kemmpuan membaca al-Quran dan motivasi belajar 
Quran Hadis. 
Bashoir Adnan; (11.3.1.1.069), Hubungan Keaktifan Belajar dengan 
Kemampuan Membaca al-Quran Santri Kelas III TPA Al-Mustaqim Cinet, 
Gondangrejo, Karanganyar Tahun 2015. Persamaan penelitian yang 
dilakukan Sdr. Bashoir Adnan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
mengangkat tentang kemampuan membaca al-Quran dan memiliki dua 
variabel penelitiain. Perbedaan terletak pada variabel pendampingnya, jika 
variabel pendamping yang diangkat Sdr. Bashoir Adnan adalah keaktifam 
belajar sedangkan dalam penelitian ini variabel pendampingnya adalah 
motivasi belajar. 
Siti Kholisoh; (102332236), Hubungan Kemampuan Baca Tulis al-
Quran dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa SMA Ya Bakii 
Kesugihan Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014. Persamaan penelitian yang 
dilakukan Sdri. Siti Kholisoh dengan penelitian ini adalah sama-sama 
mengangkat tentang kemampuan membaca al-Quran. Letak perbedaan 
penelitian Sdri. Siti Kholisoh dengan penelitian ini adalah variabelnya. 
  
Penelitian Sdri. Siti Kholisoh menghubungkan antara kemampuan membaca 
al-Quran dengan prestasi belajar PAI sedangkan penelitian ini 
menghubungkan antara kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi 
belajar Quran Hadis. 
Mustinganah; (08311102), Korelasi antara Kemampuan Baca Tulis al-
Quran dan Motivasi Tadarus al-Quran Siswa Kelas VIII SMP N 31 Semarang 
Tahun 2012. Persamaan penelitian yang dilakukan Sdri. Mustinganah dengan 
penelitian ini adalah sama-sama mengangkat tentang kemapuan membaca al-
Quran. Perbedaannya terletak pada variabel pendampingnya, Sdri. 
Mustinganah mengangkat tentang motivasi tadarus al-Quran sedangkan 
penelitian ini mengangkat tentang motivasi belajar mata pelajaran Quran 
Hadis. 
Mudzakir; (114080025), Studi Korelasi antara Kemampuan Membaca 
al-Quran dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus pada 
Siswa SD Kumpulrejo 03 Salatiga) Tahun Pelajaran 2009/2010. Persamaan 
penelitian yang dilakukan Sdr. Mudzakir dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengangkat tentang kemampuan membaca al-Quran. Perbedaannya 
terletak pada variabel pendamping, Sdr. Mudzakir mengangkat prestasi 
belajar PAI sedangkan penelitian ini mengangkat motivasi belajar Quran 
Hadis. 
Dari hasil penelitian diatas maka penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti sudah pernah dilakukan sebelumnya, namun terdapat banyak 
perbedaan yang sudah dijelaskan di atas. Maka dari itu, peneliti ingin 
  
mengadakan penelitian tentang hubungan kemampuan membaca al-Quran 
dengan motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa  kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
C. Kerangka Berfikir dan Pengajuan Hipotesis 
1. Kerangka Berfikir 
Manusia diciptakan oleh Allah di muka bumi ini hanya untuk 
beribadah kepada Nya. Beribadah kepada Allah merupakan kewajiban 
yang harus dilaksanakan oleh setiap orang muslim. Beribadah kepada 
Allah antara lain dengan melaksanakan sholat lima waktu, melaksanakan 
sholat sunnah, melakukan sedekah kepada orang yang membutuhkan, 
membaca al-Quran, dan ibadah-ibadah yang lain. Membaca al-Quran 
merupakan aktivitas yang memiliki nilai ibadah. 
Setiap umat Islam harus bisa membaca al-Quran dengan baik, 
sangat penting jika seseorang itu harus memiliki kemampuan membaca 
al-Quran. Karena, bisa membaca al-Quran merupakan kunci bagi seorang 
muslim untuk mempelajari al-Quran lebih dalam lagi. Belajar membaca 
al-Quran bisa dimulai dengan mengenal huruf hijaiyah satu persatu. Jika 
seseorang sudah mampu membaca al-Quran dengan baik maka 
seharusnya orang tersebut mempelajari makna yang terkandung di dalam 
kitab suci umat Islam tersebut. 
Seorang anak sangatlah perlu dikenalkan dengan huruf al-Quran 
sejak dini, agar saat si anak sudah tumbuh besar dia akan terbiasa dengan 
huruf al-Quran dan memiliki kemampuan membaca al-Quran dengan 
  
baik. Membaca al-Quran itu tidak hanya sekedar membaca saja tetapi 
juga terdapat kaidah-kaidah yang mengatur cara membaca al-Quran 
dengan baik yaitu ilmu tajwid. Seseorang dapat dikatakan memiliki 
kemampuan membaca al-Quran dengan baik apabila dia sudah mampu 
memahami dan menerapkan ilmu tajwid pada saat membaca al-Quran. 
Generasi muda wajib memiliki kemampuan membaca al-Quran yang 
baik yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Namun zaman sekarang ini 
banyak anak yang sulit untuk mempelajari al-Quran, sebenarnya tidak 
sulit jika anak memiliki niat dan kemauan yang kuat untuk mempelajari 
al-Quran. Tetapi, yang dikatakan sulit yaitu niat dan kemauan anak itu 
sendiri, anak lebih tertarik dengan hal-hal yang berbau teknologi canggih 
dibndingkan dengan belajar membaca al-Quran dan pada akhirnya 
setelah remaja atau dewasa si anak akan merasa kesulitan untuk 
membaca al-Quran. 
Hal tersebut tentu akan menjadi sebuah permasalahan jika anak 
masuk dalam sekolah Islam seperti Madrasah Aliyah yang notabene 
membutuhkan kemampuan membaca al-Quran di dalam 
pembelajarannya. Hal tersebut juga akan berpengaruh terhadap semangat 
anak dalam belajar, karena di dalam sekolah Islam tentunya akan banyak 
pelajaran-pelajaran yang berhubungan dengan membaca al-Quran. Maka 
dari itu anak wajib belajar dan dikenalkan dengan al-Quran sejak dini 
agar nantinya dia tidak menjadi orang buta huruf al-Quran. Akan menjadi 
sangat memprihatinkan jika seorang umat beragama tidak mampu 
  
membaca kitab sucinya sendiri. Untuk orang tua yang tidak bisa 
mengajarkan al-Quran kepada anaknya bisa menitipkan anaknnya di 
lembaga pendidikan al-Quran seperti TPA, TPQ, atau Madin. Jika orang 
tua juga ingin belajar membaca al-Quran, masih bisa belajar dengan 
bimbingan orang-orang yang memiliki kemampuan di bidang tersebut. 
Di dalam sekolah Islam, tentunya pelajaran agama tidak hanya satu 
mata pelajaran saja tetapi dibagi menjadi empat mata pelajaran yaitu 
Quran Hadis, Fikih, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
Keempat mata pelajaran itu tentu membutuhkan kemampuan membaca 
al-Quran. Jika anak masuk di sekolah Islam dan belum bisa membaca al-
Quran dengan baik maka dia akan kesulitan untuk mengikuti pelajaran 
yang membutuhkan kemampuan membaca al-Quran, si anak bisa saja 
kurang bersemangat di dalam mengikuti pembelajaran yang 
membutuhkan kemampuan membaca al-Quran. Maka dari itu sebisa 
mungkin anak dibimbing untuk mengenal huruf al-Quran dan 
mempelajari al-Quran agar dapat dijadikan bekal si anak di dalam 
kehidupannya. 
2. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah tersebut bisa berupa 
pernyataan tentang hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan 
(komparasi), dan variabel mandiri atau deskripsi (Sugiyono, 2010:84). 
  
Untuk memberikan jawaban yang bersifat sementara dalam 
penelitian ini, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut 
“Terdapat Hubungan positif antara Kemampuan Membaca al-Quran 
dengan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Quran Hadis Siswa Kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010:3). Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah 
ditetapkan (Sugiyono, 2010:14). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. 
Metode korelasi merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih tanpa melakukan 
perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada 
(Arikunto, 2010:4). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen, 
khususnya pada siswa kelas X karena terdapat siswa yang memiliki 
masalah dalam membaca al-Quran. Masalah tersebut meliputi, kurang 
  
 
 
lancarnya siswa dalam membaca al-Quran, terdapat siswa yang belum 
bisa membaca al-Quran, dan siswa dalam membaca al-Quran kurang 
memperhatikan kaidah-kaidah yang ada, dan hal itu akan mempengaruhi 
semangatnya dalam mengikuti pembelajaran yang membutuhkan 
kemampuan membaca al-Quran.  
Alasan pemilihan tempat penelitian ini karena madrasah ini 
merupakan salah satu madrasah yang memiliki permasalahan yang 
sedang di kaji oleh peneliti, selain itu Madrasah ini merupakan tempat 
peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sehingga lebih 
mudah dalam menjalani komunikasi dengan pihak Madrasah.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan 
bulan April 2017.  
Tabel 3.1 
Matrik waktu penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Oktober Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi 
awal 
    
 
                
2. Pengajuan 
judul 
                    
3. Penyusunan                     
  
 
 
proposal 
4. Pembuatan 
instrument 
                    
5. Uji coba 
instrument 
                    
6. Pengambilan 
data 
                    
7. Analisis  
Data 
                    
8. Penyusunan 
laporan 
                    
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 
benda-benda alam yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
ada pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi meliputi selutuh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti 
itu (Sugiyono, 2010:61). 
  
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen yang berjumlah 53 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 
keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian, dengan kata 
lain sampel merupakan bagian dari populasi (Andriani dkk, 2014:44). 
Untuk menentukan jumlah sampel didalam penelitian ini digunakan 
rumus slovin sebagai berikut: 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁 (𝑒)²
 
Keterangan : 
n  = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e  = batas kesalahan 
Dalam penelitian ini batas kesalahan yang diinginkan adalah 5%. 
Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah: 
𝑛 =  
53
1+53 (
5
100
)²
  
   = 
53
1+53 (0,05)2
  
= 
53
1,1325
  
= 46, 7991 dibulatkan menjadi 47 
  
 
 
Jadi, sampel yang dipakai didalam penelitian ini adalah sebagian 
dari siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen yang berjumlah 
47 siswa. 
3. Teknik sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2010:63).  
Di dalam penerapannya, probability sampling ini menggunakan 
teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara sederhana karena pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:68).  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan 
seorang peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik oengumpulan data sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes merupakan alat ukur untuk pengumpulan data di mana dalam 
memberikan respon dalam instrumen, peserta di dorong untuk 
menunjukkan penampilan maksimalnya. Peserta tes diminta untuk 
mengeluarkan segenap kemampuan yang dimilikinya dalam memberikan 
respon atau pertanyaan dalam tes (Purwanto, 2014:64). Tes juga 
  
 
 
merupakan serentetan pertanyaan atau latihan dan alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto dalam Purwanto, 2014:64). 
Penelitian ini menggunakan metode tes untuk mengukur 
kemampuan membaca al-Quran siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 
Sragen. Tes yang digunakan adalah tes lisan, dimana peneliti bertemu 
langsung dengan siswa dan meminta siswa untuk membaca al-Quran 
sehingga nantinya peneliti akan mendapatkan data tentang kemampuan 
membaca al-Quran siswa.  
2. Kuisioner atau angket  
Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199).  
Penelitian ini menggunakan metode angket untuk mendapatkan 
data tentang motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Quran Hadis 
kelas X MAN 3 Sragen. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket langsung yang bersifat tertutup. Angket langsung yang 
bersifat tertutup merupakan angket yang berisi daftar pertanyaan 
berhubungan dengan keadaan responden, sekaligus terdapat pilihan 
alternatif jawaban yang diberikan oleh pembuat angket, dalam hal ini 
responden tidak memiliki kesempatan untuk mengisi jawaban dengan 
jawabannya sendiri. Alternatif  jawaban yang diberikan adalah SS 
  
 
 
(sangat setuju), S (setuju), R (Ragu-ragu),  TS (tidak setuju), STS (sangat 
tidak setuju). 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Andriani 
dkk, 2014:56). Instrumen tersebut dapat berfungsi sebagai alat bantu bagi 
peneliti untuk memudahkan dalam pengumpulan data. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010:3). Pada penlitian ini terdapat dua variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Varibel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dari variabel 
terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel terikat (Sugiyono, 
2015:61).  
Pada penelitian ini kemampuan membaca al-Quran sebagai 
variabel bebas dan motivasi belajar sebagai variabel terikat, 
penjelasannya yaitu kemampuan membaca al-Quran adalah kecakapan 
yang dimiliki seseorang untuk membaca firman yang diturunkan oleh 
Allah (al-Quran) yang dijadikan sebagai pedoman hidup bagi manusia 
dan membacanya akan bernilai ibadah. Sedangkan motivasi belajar 
  
 
 
adalah kondisi psikologis seseorang yang mendorong seseorang itu 
memiliki kemauan untuk melaksanakan kegiatan belajar, baik kemauan 
itu dari dalam individu maupun dari luar individu itu sendiri. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang akan 
diteliti oleh peneliti dan di ukur dengan alat ukur yang berupa instrumen. 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini ini adalah untuk 
mengetahui hubungan kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi 
belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa. 
a. Kemampuan membaca al-Quran dapat diketahui melalui tes lisan 
berdasarkan pada indikator-indikator yang sudah disusun. Seseorang 
dapat dikatakan memiliki kemampuan membaca al-Quran apabila 
memenuhi indikator-indikator sebagai berikut; 1) Lancar membaca, 
seseorang bisa di katakan lancar dalam membaca al-Quran apabila 
membacanya itu tidak lambat dan juga pada saat membaca al-Quran 
tidak sering berhenti untuk berfikir mengnai huruf yang ada di 
depannya.; 2) Sesuai dengan tajwid, seseorang dikatakan memiliki 
kemampuan membaca al-Quran apabila paham dengan tajwid seperti 
panjang pendeknya tepat, hukum nun mati, mim mati, dan qolqolah; 
3) Makhorijul huruf tepat, seseorang dikatakan memiliki kemampuan 
membaca al-Quran apabila dapat mengucap huruf hijaiyah dengan 
tepat dan dapat membedakan huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan 
bunyi.  
  
 
 
b. Motivasi belajar Quran Hadis dapat diketahui dengan cara menyebar 
angket kepada siswa yang berdasarkan pada indikator yang telah 
disusun pula. Motivasi belajar Quran Hadis dapat diketahui melalui 
indikator-indikator sebagai berikut; 1) Tekun dalam mengerjakan 
tugas; 2) Antusias dalam kegiatan pembelajaran; 3) Tidak cepat putus 
asa; 4) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.; 5) Menyisihkan waktu 
untuk belajar di rumah. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan dalam 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan instrumen yang diturunkan dari 
variabel yang akan diteliti, kisi-kisi instrumen ini biasanya berupa butir-
butir pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Kisi-kisi 
instrumennya yaitu: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen kemampuan membaca al-Quran 
Variabel Sub variabel Indikator  Instrumen 
Kemampuan 
membaca Al-
Qur’an 
Lancar   Tidak lambat. 
 Tidak sering 
berhenti untuk 
memikirkan huruf 
di depannya. 
Q.S Al-
Baqarah ayat 
28-30 
Sesuai dengan 
tajwid 
 Nun mati 
 Mim mati 
  
 
 
 Qolqolah 
Makhorijul 
huruf tepat 
 Tepat dalam 
mengucap huruf. 
 Dapat 
membedakan 
dengan jelas, huruf 
yang hampir sama 
bunyinya. 
 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi instrumen motivasi belajar 
Variabel  Indikator  Item  Jumlah 
item  (+) (-) 
Motivasi 
belajar 
1. Tekun dalam 
mengerjakan 
tugas 
1, 2, 3 4, 5, 6 6 
2. Antusias dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
7, 8, 9 10, 11, 
12 
6 
3. Tidak cepat putus 
asa 
13, 14, 
15 
16, 17, 
18 
6 
4. Memiliki rasa 
ingin tahu yang 
19, 20, 
21 
22, 23, 
24 
6 
  
 
 
tinggi 
5. Menyisihkan 
waktu untuk 
belajar di rumah 
25, 26, 
27 
28, 29, 
30 
6 
Jumlah 15 15 30 
 
Kisi-kisi instrumen diatas akan digunakan untuk menyusun angket 
motivasi belajar dengan jumlah 30 butir. Dalam skala penilaian ini 
terdapat alternatif jawaban pada setiap butir yaitu sangat setuju, setuju, 
tidak setuju, sangat tidak setuju. Pedoman penskoran pada item positif 
yaitu sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS)  : 5 
Setuju (S)   : 4 
Ragu-ragu (R)  : 3 
Tidak Setuju (TS)  : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Sedangkan pedoman penskoran yang digunakan untuk butir negatif 
yaitu sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS)  : 1 
Setuju (S)   : 2 
Ragu-ragu    : 3 
Tidak Setuju (TS)  : 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 5 
  
 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menguji dan mengetahui validitas dan reliabilitas dari suatu instrumen.  
Menggunakan instrumen yang valid dan reliabel pada saat 
pengumpulan data, maka hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. 
Jadi, instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono, 
2015:173).  
a. Uji validitas 
Validitas instrumen adalah keabsahan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang hendak diukur. Suatu alat ukur dikatakan valid 
atau mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut memang 
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen sangat 
diperlukan dalam suatu penelitian karena validitas merupakan 
ukuran mutu, validitas mencerminkan ukuran kejituan instrumen 
penelitian untuk mengukur dan menggali fakta yang tersembunyi 
(Andriani dkk, 2014:52).  
Untuk mengetahui tingkat validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan rumus product moment sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)²} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
  
(Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
 
  
 
 
Keterangan : 
rxy   : Koefisien korelasi 
∑𝑋   : Jumlah skor item 
∑𝑋2 : Jumlah kuadrat skor item 
∑𝑋𝑌 : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
∑𝑌   : Jumlah skor total 
∑𝑌2 : Jumlah kuadrat skor total 
𝑁     : Jumlah responden 
𝑋     : Skor tiap responden 
𝑌     : Jumlah dari skor 
Perhitungan validitasnya berdasarkan ketentuan jika rhitung > 
rtabel pada taraf signifikansi 5% berarti butir soal dinyatakan valid. 
Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid 
sekaligus tidak memenuhi syarat (Arikunto, 2006:170)  
b. Uji reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah keajegan suatu instrumen dalam 
mengukur hal yang sama. Artinya, jika alat ukur tersebut dilakukan 
untuk melakukan pengukuran secara berulang kali, maka alat 
tersebut tetap memberikan hasil yang sama. Reliabilitas instrumen 
dalam penelitian mempunyai makna penting karena menunjukkan 
ketepatan dan kemantapan instrument penelitian yang digunakan 
dalam mengukur dan menggali informasi yang diperlukan (Andriani 
  
 
 
dkk, 2014:53). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
𝑟
11=(
𝑘
𝑘−1)(1−
∑𝛼𝑏²
𝛼𝑡²
)
 
               (Arikunto, 2006:178) 
Keterangan : 
𝑟11  : reliabilitas instrumen 
𝑘  : banyaknya butir pertanyaan 
∑𝛼𝑏²  : jumlah varians butir 
𝛼𝑡²  : varians total 
Perhitungan reliabilitasnya berdasarkan ketentuan jika r11 > 
rtabel pada taraf signifikansi 5% berarti butir soal dinyatakan reliabel. 
Sebaliknya, jika r11 < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak reliabel 
(Arikunto, 2006:178). 
5. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Hasil Uji validitas 
Uji validitas instrumen motivasi belajar Quran Hadis 
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid atau 
tidak. Didalam penelitian ini terdapat 30 butir pernyataan dan 
terdapat 6 butir pernyataan yang tidak valid yaitu nomor, 3, 5, 10, 
16, 17, dan 29. Dikatakan tidak valid karena rhitung > rtabel. Sehingga 
ke-enam butir pernyataan tersebut sudah tidak layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Sedangkan butir pernyataan yang valid 
  
 
 
ada 24, sehingga 24 butir pernyataan tersebut layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian seperti dalam tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Item rhitung rtabel 
Siginifikansi 5% 
n=30 
Keputusan  
1 0,38029 0,361 Valid 
2 0,48432 0,361 Valid  
3 0,11663 0,361 Tidak valid  
4 0,59074 0,361 Valid  
5 0,31943 0,361 Tidak valid 
6 0,48405 0,361 Valid  
7 0,41659 0,361 Valid 
8 0,61217 0,361 Valid 
9 0,66617 0,361 Valid 
10 0,25798 0,361 Tidak valid 
11 0,40967 0,361 Valid 
12 0,36312 0,361 Valid 
13 0,5126 0,361 Valid 
14 0,51395 0,361 Valid 
15 0,46994 0,361 Valid  
16 0,29717 0,361 Tidak valid 
  
 
 
17 0,21841 0,361 Tidak valid 
18 0,36102 0,361 Valid  
19 0,61033 0,361 Valid  
20 0,54635 0,361 Valid  
21 0,53252 0,361 Valid 
22 0,42302 0,361 Valid 
23 0,45894 0,361 Valid 
24 0,54183 0,361 Valid 
25 0,68822 0,361 Valid 
26 0,59185 0,361 Valid 
27 0,47551 0,361 Valid 
28 0,60693 0,361 Valid 
29 -0,0475 0,361 Tidak valid 
30 0,62247 0,361 Valid  
 
b. Hasil Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
dengan ketentuan jika rhitung > rtabel maka dari itu instrumen 
dinyatakan reliabel, sebaliknya jika rhitung <  rtabel maka instrumen 
dinyatakan tidak reliabel. 
Hasil pengujian reliabilitas instrumen motivasi belajar 
menunjukkan bahwa rhitung (0,866 ) > (0,361) rtabel pada taraf 
signifikansi 5%, N=30, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.  
  
 
 
6. Instrumen penelitian akhir 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen didapatkan 
24 butir instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel serta layak 
dijadikan sebagai instrumen penelitian motivasi belajar Quran Hadis dan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi instrumen motivasi belajar 
Variabel  Indikator  Item  Jumlah 
item  (+) (-) 
Motivasi 
belajar 
1. Tekun dalam 
mengerjakan 
tugas 
1, 2 3, 4 4 
2. Antusias dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
 
5, 6, 7 8, 9 5 
 
 
3. Tidak cepat putus 
asa 
10, 11, 
12 
13 4 
4. Memiliki rasa 
ingin tahu yang 
tinggi 
 
14, 15, 
16 
17, 18, 
19 
6 
5. Menyisihkan 20, 21, 23, 24 5 
  
 
 
waktu untuk 
belajat di rumah 
22 
Jumlah 14 10 24 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau data sumber lain terkumpul (Sugiyono, 2015:207). Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Analisis Unit 
a. Mean  
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. (Sugiyono, 2010:49). Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel penelitian mengenai rata-rata dari variabel 
penelitan tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Me =
∑ fixi
∑ fi
 
(Sugiyono, 2010:49) 
 
Keterangan : 
Me : Mean (rata-rata) 
fi  : frekuensi ke 1 sampai ke n 
xi   : nilai x ke 1 sampai ke n 
b. Median 
  
 
 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Analisis 
ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian mengenai 
nilai tengah dari variabel penelitian tersebut. Hal ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
Md = 𝑏 + 𝑝 (
1
2
 𝑛−𝐹
𝑓
) 
(Sugiyono, 2010:52) 
Keterangan:  
Md :  Median 
b    :  Batas bawah, dimana median akan terletak 
p   :  Panjang kelas interval 
N   :  Banyak data/jumlah sampel 
F   :  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f    :  Frekuensi kelas median 
 
c. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:47). 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian 
  
 
 
mengenai nilai yang sering muncul dari variabel penelitian tersebut. 
Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
𝑀𝑂 = b + p (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
 
(Sugiyono, 2010:52) 
 
Keterangan : 
Mo :  Modus 
b :    Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
p :    Panjang kelas interval. 
b1  :   Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
 
 
d. Standar deviasi 
Standar deviasi yang telah disusun pada tabel distribusi 
frekuensi dapat dihitung dengan rumus: 
S = √
Σfi(x𝑖 − x̅)
2
(𝑛 −1)
 
  
 
 
Keterangan: 
S = standar  deviasi 
n = jumlah sampel 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat, rumusnya adalah sebagai berikut: 
χ2 = ∑ 
(fo – fh)2
fh
 
Keterangan: 
χ2 : Chi Kuadrat 
𝑓0  : Frekuensi Observasi 
𝑓ℎ : Frekuensi Harapan 
Keputusan ujinya adalah hasil perhitungan χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dibandingkan dengan tabel Chi Kuadrat. Dengan ketentuan jika  
χ2ℎ𝑖𝑡 ꢄ𝑛𝑔 >  χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat dikatakan data berdistribusi tidak 
normal, dan jika χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal. 
3. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
parametris. Statistik parametris adalah statistik yang digunakan untuk 
  
 
 
menguji menguji hipotesis asosiatif atau hubungan antar variabel 
(Sugiyono, 2010:227).  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product moment. 
Korelasi product moment ini digunakan untuk menguji hubungan 
kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi belajar siswa. Langkah-
langkah dalam pengolahan data analisis data dengan product moment 
yaitu: 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)²} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan : 
rxy    : Koefisien korelasi antara X dan Y 
𝑋     : Nilai variabel bebas (motivasi belajar) 
𝑌     : Nilai variabel terikat (kemampuan membaca al-Quran) 
𝑁 : Banyaknya subyek pemilik nilai. (Arikunto, 2006:274) 
Perhitungannya berdasarkan ketentuan jika rxy > rtabel pada taraf 
signifikansi 5% maka terdapat hubungan. Sebaliknya, jika rxy < rtabel 
maka tidak terdapat hubungan (Sugiyono, 2010:230). 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif korelasional dengan 
judul “Hubungan kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen 
tahun pelajran 2016/2017”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 47 
siswa kelas X MAN 3 Sragen.  
Data yang diperoleh akan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini adalah hasil perolehan data dari 
masing-masing varibel: 
1. Variabel Kemampuan Membaca al-Quran 
Deskripsi data kemampuan membaca al-Quran diperoleh melalui tes 
lisan yang diberikan kepada siswa kelas X yang merupakan sampel 
penelitian dengan jumlah 47 siswa. Data hasil penelitian dapat dilihat 
pada lampiran. 
Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian tentang kemampuan 
membaca al-Quran yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi: 
 
 
  
 
 
Tabel 4.1 
Interval  Frekuensi  Prosentase  Kriteria  
48-61 9 19,14% Rendah  
62-75 29 61,72% Sedang 
76-89 9 19,14% Tinggi 
Jumlah  47 100,00%  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 
membaca al-Quran siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen dibagi 
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Siswa yang memiliki 
kemampuan membaca al-Quran rendah berada pada interval 48-61 
sebanyak 9 siswa atau 19,14%, untuk siswa  yang memiliki kemampuan 
membaca al-Quran sedang berada pada interval 62-75 sebanyak 29 siswa 
atau 61,72%, dan untuk siswa yang memiliki kemampuan membaca al-
Quran tinggi berada pada interval 76-89 sebanyak 9 siswa atau 19,14%. 
Untuk lebih jelasnya frekuensi kemampuan membaca al-Quran dapat di 
lihat pada diagram batang dibawah ini: 
 
  
 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram batang kemampuan membaca al-Quran 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca al-Quran siswa kelas X di MAN 3 Sragen tahun ajaran 
2016/2017 berada dalam kategori sedang. 
2. Variabel Motivasi Belajar Mata Pelajaran Quran Hadis 
Deskripsi data motivasi belajar diperoleh melalui angket yang terdiri 
24 butir soal yang diberikan kepada siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 
Sragen kelas X. Data hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran. 
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Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian tentang motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi: 
Tabel 4.2 
Interval  Frekuensi  Prosentase  Kriteria  
72-87 9 19,14% Rendah  
88-103 30 63,84% Sedang 
104-119 8 17,02% Tinggi 
Jumlah  47 100,00%  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah berada pada interval 72-87 sebanyak 9 
siswa atau 19,14%, untuk siswa  yang memiliki motivasi belajar sedang 
berada pada interval 88-103 sebanyak 30 siswa atau 63,84%, dan untuk 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi berada pada interval 104-118 
sebanyak 8 siswa atau 17,02%. Untuk lebih jelasnya frekuensi 
kemampuan membaca al-Quran dapat di lihat pada diagram batang 
dibawah ini: 
  
 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram batang motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X di MAN 3 Sragen tahun ajaran 
2016/2017 berada dalam kategori sedang. 
B. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada perolehan skor tes dan 
skor angket. Skor tes digunakan untuk mengetahui kemampuam membaca 
al-Quran siswa sedangkan skor angket digunakan untuk mengetahui 
motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa dengan 
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menggambarkan sampel yang berjumlah 47 siswa, hasilnya dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Variabel kemampuan membaca al-Quran 
Tabel 4.3 
No Interval kelas F Xi f*Xi 
1 48-54 1 51 51 
2 55-61 8 58 464 
3 62-68 10 68 680 
4 69-75 19 72 1368 
5 76-82 6 79 474 
6 83-89 3 86 258 
Jumlah 47 414 3295 
 
Berdasarkan Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat 
diketahui hasil mean, median, modus, dan standar deviasi sebagai 
berikut: 
1) Mean 
Me =
∑ fixi
∑ fi
 
Me = 
3295
47
 
Me = 70,10 
 
 
  
 
 
2) Median 
Md = b + p(
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Md = 68,5+ 7 (
1
2
47−19
19
) 
Md = 68,5 + 7 (0,236) 
Md = 68,5 + 1,652 
Md = 70,152 
3) Modus 
𝑀𝑜 = b + p (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 68,5 + 7 (
9
9 + 13
) 
𝑀𝑜 = 68,5 + 7(0,409) 
       = 68,5 + 2,863 = 71,363 
4) Standar deviasi  
 
Tabel 4.4 
No Interval kelas F Xi Xi - X̅ (Xi - X̅)2   f (Xi - X̅)2   
1 48-54 1 51 -19,1 364,81 364,81 
2 55-61 8 58 -12,1 146,41 1171,28 
3 62-68 10 68 -2,1 4,41 44,1 
4 69-75 19 72 1,9 3,61 68,59 
5 76-82 6 79 8,9 79,21 475,26 
  
 
 
6 83-89 3 86 15,9 252,81 758,43 
Jumlah 47 414 -6,6 851,26 2882,47 
 
Jadi standar deviasinya adalah : 
S = √
Σfi(x𝑖 − x̅)
2
(𝑛 −1)
 
S = √
2882,47
47−1
 
    = √62,662 
    = 7,915 
b. Variabel motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis 
Tabel 4.5 
Tabel distribusi frekuensi  
No Interval kelas F Xi f*Xi 
1 72-79 2 75,5 151 
2 80-87 7 83,5 584,5 
3 88-95 10 91,5 915 
4 96-103 20 99,5 1990 
5 104-111 7 107,5 752,5 
6 112-119 1 115,5 115,5 
Jumlah 47 573 4508,5 
 
 
  
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 
hasil mean, median, modus, dan standar deviasi sebagai berikut: 
1) Mean 
Me =
∑ fixi
∑ fi
 
Me = 
4508,5
47
  
Me = 95,92 
2) Median 
Md = b + p(
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Md = 95,5 + 8 (
1
2
47−19
20
) 
Md = 95,5 + 8 (0,225) 
Md = 95,5 + 1,8 
Md = 97,3 
3) Modus 
𝑀𝑜 = b + p (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 95,5 + 8 (
10
10 + 13
) 
𝑀𝑜 = 95,5 + 8(0,434) 
       = 95,5 + 3,472 
       = 98,972 
 
  
 
 
4) Standar deviasi  
Tabel 4.6 
No Interval kelas F Xi Xi - X̅ (Xi - X̅)2   f (Xi - X̅)2   
1 72-80 2 75,5 -20,42 416,9764 833,952 
2 80-87 7 83,5 -12,42 154,2564 1079,794 
3 88-95 10 91,5 -4,42 19,5364 195,364 
4 96-103 20 99,5 3,58 12,8164 256,328 
5 104-111 7 107,5 11,58 134,0964 938,674 
6 112-119 1 115,5 19,58 383,3764 383,376 
Jumlah 47 573 -2,52 1121,0584 3687,490 
 
Jadi standar deviasinya adalah : 
S = √
Σfi(x𝑖 − x̅)
2
(𝑛 −1)
 
S = √
3687,490
47−1
 
    = √80,162 
    = 8,953 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ2) yang selanjutnya χ2 hitung 
  
 
 
dikonsultasikan dengan χ2 tabel. Berikut ini adalah hasil perhitungan dari 
kedua variabel: 
a. Variabel kemampuan membaca al-Quran 
Tabel 4.7 
No Interval kelas f0 fh fo – fh  (fo – fh)2  (
(fo – fh)2
fh
)  
1 48-54 1 1 0 0 0 
2 55-61 8 6 2 4 0,66667 
3 62-68 10 16 -6 36 2,25 
4 69-75 19 16 3 9 0,5625 
5 76-82 6 6 0 0 0 
6 83-89 3 1 2 4 4 
Jumlah 47       7,479 
 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukan bahwa 
nilai signifikasi kemampuan membaca al-Quran adalah 7,479 
sedangkan Chi Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5, dengan taraf 
signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi χ2hitung (7,479) < χ2tabel (11,070), 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data kemampuan membaca al-
Quran kelas X di MAN 3 Sragen berdistribusi normal. 
 
 
 
 
  
 
 
b. Variabel motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis 
Tabel 4.8 
No Interval kelas f0 fh fo – fh  
(fo – 
fh)
2  
(
(fo – fh)2
fh
)  
1 72-80 2 1 1 1 1 
2 80-87 7 6 1 1 0,167 
3 88-95 10 16 -6 36 2,25 
4 96-103 20 16 4 16 1 
5 104-111 7 6 1 1 0,167 
6 112-119 1 1 0 0 0 
Jumlah 47 
 
    4,583 
 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukan bahwa nilai 
signifikasi motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis adalah 4,583 
sedangkan Chi Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5, dengan taraf 
signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi χ2hitung (4,583) < χ2tabel (11,070), 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis kelas X di MAN 3 Sragen berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara kemampuan 
membaca al-Quran (X) dengan motivasi belajar mata pelajaran Quran 
Hadis (Y) dengan menggunakan teknik analisa product moment: 
  
 
 
Tabel 4.9 
Penghitungan Korelasi Antara Variabel X dan Y 
N 47 
𝚺X 3300 
𝚺X2 234982 
(𝚺X)2 10890000 
𝚺Y 4500 
𝚺Y2 434428 
(𝚺Y)2 20250000 
𝚺XY 318405 
 
rxy =  
𝑁.∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌)2}
 
=  
47(318405) −  (3300)(4500)
√{47(234982) −  (10890000)}{47(434428) −  (20250000)}
 
 =
14965035 − 14850000
√{(11044154 − 10890000)(20418116 − 20250000)}
 
=  
115035
√(154154)(168116)
 
=  
115035
√25915753864
 
=
115035
160983,7
 
= 0,714 
  
 
 
Harga rxy(hitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga rtabel 
dengan nilai N = 47 dan taraf signifikan 5% = 0,288. Berdasarkan 
perhitungan tersebut harga rhitung (0,714) > rtabel (0,288). Hal ini dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan membaca 
al-Quran dengan motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa 
MAN 3 Sragen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis berada pada tingkat hubungan kuat dilihat dari tabel 
koefisiensi korelasi dengan hasil 0,714. 
Tabel 4.10 
Koefisiensi Korelasi 
Interval Koefisiensi Tingkatan Hubungan 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,40 – 0,70 Sedang 
0,70 – 0,90 Kuat 
0,90 – 1,00 Sangat Kuat 
  (Anas Sudijono, 1997: 180) 
Setelah ada korelasi maka dihitung besar kontribusinya variabel x 
terhadap variabel y dengan menggunakan koefisiensi determinasi (KD) 
dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
  = (0,714)2 x 100% 
 = 0, 509796 x 100% 
  
 
 
 = 50,97% dibulatkan menjadi 51 % 
Hasil tersebut menunjukan sumbangan efektif yang diperlukan dalam 
penelitian sebesar 51%, artinya kemampuan membaca al-Quran memberi 
sumbangan efektif sebesar 51% terhadap motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara kemampun membaca al-Quran siswa dengan motivasi belajar Quran  
Hadis. Pengambilan data didalam penelitian ini menggunakan metode yang 
berbeda, data kemampuan membaca al-Quran didapatkan melalui tes lisan 
sedangkan data motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis diperoleh dari 
angket. Instrumen yang digunakan didalam pengambilan data kemampuan 
membaca al-Quran adalah Q.S Al-Baqarah ayat 28-30. Pada uji coba 
instrumen variabel motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis dari 30 
instrumen didapatkan 24 butir instrumen yang valid dan layak dijadikan 
sebagai instrumen penelitian. 
Hasil analisis variabel kemampuan membaca al-Quran berdasarkan 
data yang diperoleh dari 47 siswa menunjukkan siswa yang masuk dalam 
kategori rendah terdapat 9 siswa atau 19,14%, kategori sedang terdapat 29 
siswa atau 61,72%, dan kategori tinggi terdapat 9 siswa atau 19,14%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Quran siswa  kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017 berada dalam 
kategori sedang. Siswa masuk kedalam kategori sedang karena siswa 
  
 
 
membaca al-Quran dengan lancar, tajwidnya bagus, tetapi  pengucapan 
hurufnya kurang tepat. 
Sedangkan hasil analisis variabel motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis berdasarkan data yang diperoleh dari 47 siswa menunjukkan 
siswa yang masuk dalam kategori rendah terdapat 9 siswa atau 19,14%, 
kategori sedang terdapat 30 siswa atau 63,84%, dan kategori tinggi terdapat 8 
siswa atau 17,02%. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis siswa  kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen 
tahun pelajaran 2016/2017 berada dalam kategori sedang. Siswa masuk dalam 
kategori sedang dikarenakan siswa tersebut tekun dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru dan juga tidak cepat putus asa tetapi siswa tersebut 
kurang memiliki antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa tersebut juga 
memiliki rasa ingin tahu yang rendah, di rumah juga terkadang menyisihkan 
waktu untuk belajar terkadang siswa tersebut lebih memilih untuk bermain 
daripada belajar. 
Berdasarkan hasil perhitungan data kemampuan membaca al-Quran 
didapatkan skor tertinggi 88 dan skor terendah 48. Berdasarkan perhitungan 
analisis unit, mean yang diperoleh dalam variabel kemampuan membaca al-
Quran siswa adalah 70,10. Mean merupakan teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut, dengan demikian 
dapat diartikan bahwa jumlah skor rata-rata kemampuan membaca al-Quran 
siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen adalah 70,10. Selanjutnya, dari hasil 
analisis unit juga diperoleh nilai median pada variabel kemampuan membaca 
  
 
 
al-Quran siswa sebesar 70,15. Median merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. 
Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa nilai tengah jumlah skor 
kemampuan membaca al-Quran siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen 
adalah 70,15. Hasil perhitungan analisis unit kemampuan membaca al-Quran 
diperoleh nilai modus sebesar 71,36. Modus merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sering muncul dalam kelompok 
tersebut.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 
dari siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen memiliki kemampuan membaca 
al-Quran pada kategori sedang yang berarti siswa tersebut lancar dalam 
membaca al-Quran, tajwidnya bagus, tetapi pengucapan hurufnya kurang.  
Berdasarkan hasil perhitungan data motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis diperoleh nilai tertinggi 118 dan nilai terendah 72. Berdasarkan 
perhitungan analisis unit, mean yang diperoleh pada variabel motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis adalah 70,10. Mean merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut, dengan 
demikian dapat diartikan bahwa jumlah skor rata-rata motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen adalah 95,92. 
Selanjutanya, dari hasil analisis unit juga diperoleh nilai median pada variabel 
motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis sebesar 97,3. Median merupakan 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok 
  
 
 
data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar 
atau sebaliknya. Dengan demikian,dapat dijelaskan bahwa nilai tengah 
jumlah skor motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Sragen adalah 97,3. Hasil perhitungan analisis unit motivasi 
belajar mata pelajaran Quran Hadis diperoleh nilai modus sebesar 98,97. 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 
dari siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen memiliki motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis pada kategori  sedang, artinya siswa tersebut tekun 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan juga tidak cepat 
putus asa tetapi siswa tersebut kurang memiliki antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa tersebut juga memiliki rasa ingin tahu yang rendah, di 
rumah juga terkadang menyisihkan waktu untuk belajar terkadang siswa 
tersebut lebih memilih untuk bermain daripada belajar. 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukan bahwa nilai 
signifikasi kemampuan membaca al-Quran adalah 7,479  sedangkan Chi 
Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5, dengan taraf signifikasi 5% adalah 
11,070. Jadi χ2hitung (7,479) < χ2tabel (11,070), dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data kemampuan membaca al-Quran kelas X di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Sragen berdistribusi normal. Sedangkan hasil pengujian Chi 
Kuadrat menunjukan bahwa nilai signifikasi motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis adalah 4,583 sedangkan Chi Kuadrat tabel untuk dk = n – 1 = 5, 
  
 
 
dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi χ2hitung (4,583) < χ2tabel 
(11,070), dapat disimpulkan bahwa sebaran data motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan analisis data menggunakan rumus korelasi product 
moment, pada variabel kemampuan membaca al-Quran dengan motivai 
belajar mata pelajaran Quran Hadis diperoleh nilai r hitung sebesar 0,714 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan r tabel pada N = 47 dengan 
signifikasi 5% diperoleh r tabel sebesar 0,288, karena r hitung 0,714 > r tabel 0,288 
maka terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan membaca 
al-Quran dengan motivai belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2016/2017. Artinya, semakin 
tinggi kemampuan membaca al-Quran yang dimiliki siswa akan semakin 
tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa pada mata pelajaran Quran 
Hadis. Besarnya nilai koefiensi determinasi (r2) sebesar 0, 509796 artinya 
bahwa kemampuan membaca al-Quran dengan motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis memberikan sumbangan efektif sebesar 50,97% atau 
51%. Maka dari itu,  dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca al-
Quran memberikan sumbangan efektif sebesar 51% terhadap motivasi belajar 
mata pelajaran Quran Hadis dan sisanya sebesar 49% dapat dipengaruhi oleh 
faktor yang lain. 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan membaca al-Quran  siswa kelas X di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017 masuk dalam kategori sedang 
ditunjukan dengan rata-rata sebesar 70,10 sebanyak 29 siswa atau 61,72 
%. 
2. Motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017 masuk dalam kategori 
sedang ditunjukan dengan rata-rata sebesar 95,92 sebanyak 30 siswa atau 
63,84%. 
3. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus product moment 
diperoleh hasil rhitung (0,714) >  rtabel (0,288). Hal ini dapat diartikan bahwa 
terdapat hubungan positif antara kemampuan membaca al-Quran  dengan 
motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2016/2017. Artinya, semakin tinggi 
kemampuan membaca al-Quran  yang dimiliki siswa akan semakin tinggi 
pula motivasi yang dimiliki siswa pada mata pelajaran Quran Hadis. 
 
 
  
 
 
B. Saran 
1. Hendaknya siswa dapat lebih meningkatkan kemampuan membaca al-
Quran yang dimiliki dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berupa 
tahsin yang dibimbing oleh  Bapak/Ibu guru. 
2. Hendaknya siswa meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 
Quran Hadis walaupun memiliki kemampuan membaca al-Quran  yang 
rendah maupun sedang. 
3. Hendaknya siswa juga lebih membiasakan diri untuk membaca al-Quran 
agar kemampuan membaca al-Quran  yang dimiliki bisa meningkat dan 
motivasi belajar dalam mata pelajaran Quran Hadis juga meningkat. 
Karena berdasarkan dengan penelitian ini, kemampuan membaca al-Quran  
memilki hubungan yang positif dengan motivasi belajar mata pelajaran 
Quran Hadis. Artinya, jika kemampuan membaca al-Quran siswa 
meningkat maka akan diikuti dengan meningkatnya motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 01 
Instrumen kemampuan membaca Al-Qur’an 
Q.S Al-Baqarah ayat 28-30 
   
   
     
      
      
   
   
    
    
      
   
    
    
   
  
   
       
      
 
Pedoman Penskoran 
A. Kelancaran (skor maksimal 30) 
1. Sangat lancar = skor 21-30 (tidak lambat, tidak sering berhenti 
memikirkan huruf di depannya). 
2. Lancar = skor 11-20 (tidak lambat, sering berhenti memikirkan huruf di 
depannya). 
  
 
 
3. Kurang lancar = skor 1-10 (lambat, dan sering berhenti memikirkan huruf 
di depannya). 
B. Sesuai dengan tajwid (skor maksimal 35) 
1. Sangat baik = skor 24-35 (hukum tajwid semua benar) 
2. Baik = skor 12-23 (hukum tajwid banyak yang benar) 
3. Kurang baik = skor 1-11 (hukum tajwid sedikit yang benar) 
C. Makhorijul huruf (skor maksimal 35) 
1. Sangat baik = skor 24-35 (tepat mengucap huruf, dapat membedakan 
dengan jelas huruf yang hampir sama bunyinya). 
2. Baik = skor 12-23 (tepat mengucap huruf, belum dapat membedakan 
dengan jelas huruf yang hampir sama bunyinya). 
3. Kurang baik = skor 1-11 (kurang tepat mengucap huruf, belum dapat 
membedakan dengan jelas huruf yang hampir sama bunyinya). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 02 
Data skor kemampuan membaca Al-Qur’an 
 
Responden Lancar 
Sesuai dengan 
tajwid 
Makhorijul 
huruf tepat 
Jumlah  
1 28 28 27 83 
2 28 20 20 68 
3 28 27 27 82 
4 28 27 27 82 
5 20 20 20 60 
6 28 27 27 82 
7 20 20 20 60 
8 25 23 21 69 
9 20 20 20 60 
10 20 11 17 48 
11 27 25 23 75 
12 24 20 20 64 
13 25 23 23 71 
14 28 20 20 68 
15 27 24 20 71 
16 25 20 23 68 
17 23 21 20 64 
18 24 20 20 64 
19 26 23 23 72 
20 26 23 24 73 
21 25 23 22 70 
22 27 23 25 75 
23 28 24 21 73 
24 24 21 20 65 
25 25 21 20 66 
26 27 23 20 70 
27 23 20 20 63 
  
 
 
28 27 24 23 74 
29 28 30 30 88 
30 24 20 20 64 
31 20 20 20 60 
32 25 24 25 74 
33 23 17 18 58 
34 26 25 22 73 
35 20 20 20 60 
36 28 26 25 79 
37 20 20 20 60 
38 25 23 23 71 
39 27 23 24 74 
40 26 19 16 61 
41 25 23 23 71 
42 28 25 27 80 
43 28 30 30 88 
44 27 24 22 73 
45 27 28 27 82 
46 26 23 24 73 
47 25 23 23 71 
Jumlah 1184 1064 1052 3300 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 03 
Angket uji coba motivasi belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
Nama    : 
No Absen/Kelas : 
Mata Pelajaran : Qur’an Hadist 
 
Petunjuk Pengisisan ! 
1. Awali dengan membaca Basmalah 
2. Isilah pertanyaan berikut ini sesuai dengan keadaan diri kamu dan usahakan 
untuk mengisi seluruh pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan. 
3. Bacalah dengan teliti setiap butir-butir pertanyaan yang ada. 
4. Berilah tanda cheklist (v) pada pilihan jawaban yang tersedia. Pilihan 
jawaban tersebut adalah sebagai berikut: 
a. SS : Sangat Setuju 
b. S  : Setuju 
c. R : Ragu-ragu 
d. TS ; Tidak Setuju 
e. STS ; Sangat Tidak Setuju 
5. Akhiri dengan membaca Hamdalah. 
Pernyataan  Pilihan jawaban 
1. Jika ada tugas harus selalu tepat waktu 
dalam  mengumpulkannya. 
SS S R TS STS 
2. Merasa senang jika mendapat tugas Qur’an 
Hadits dari guru 
     
3. Merasa senang jika ada teman yang 
mengajak belajar kelompok untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru 
     
  
 
 
4. Suka mengeluh apabila mendapat tugas dari 
guru  
     
5. Sering terlambat dalam mengumpulkan 
tugas. 
     
6. Tidak suka jika disuruh menghafalkan ayat 
Al-Qur’an maupun Hadits. 
     
7. Senang berdiskusi dengan teman sebangku 
tentang materi yang disampaikan oleh guru 
Qur’an Hadits. 
     
8. Selalu memperhatikan penjelasan dari guru 
pada saat pembelajaran Qur’an Hadits agar 
dapat menambah pengetahuan   
     
9. Merasa senang apabila diminta guru untuk 
membacakan ayat Al-Qur’an dan Hadits.                          
     
10. Lebih senang mengobrol dengan teman 
sebangku dari pada memperhatikan 
penjelasan gur  
 
 
    
11. Mengantuk saat pembelajaran Qur’an 
Hadits. 
     
12. Sering melamun pada saat pembelajaran 
Qur’an Hadits.  
     
13. Selalu mencoba menghafal ayat atau hadits 
hyang merupakan materi Qur’an Hadits. 
     
14. Jika merasa kesulitan dalam menemukan 
sebuah jawaban yang tepat dalam sebuah 
soal, maka akan terus mencari hingga 
terpecahkanlah soal tersebut.  
     
15. Jika belum paham mangenai materi yang 
disampaikan oleh guru maka akan bertanya 
hingga paham. 
     
16. Malas menghafal ayat maupaun hadits jika 
tidak di paksa oleh guru.  
17.      
17. Jika kesulitan dalam menemukan jawaban      
  
 
 
dari sebuah soal maka tidak mau 
menyelesaikan soal tersebut  
18. Tidak mau mencoba membaca ayat atau 
hadits saat diminta oleh guru. 
     
19. Suka bertanya jika belum paham dengan 
materi Qur’an Hadits yang disampaikan oleh 
guru 
     
20. Mencari referensi lain selain yang diberikan 
oleh guru Qur’an Hadits sebagai bahan 
perbandingan. 
     
21. Bertanya kepada orang lain jika di sekolah 
belum paham betul mengenai materi yang 
disampaikan guru.  
     
22. Hanya memiliki satu buku pegangan Qur’an 
Hadits yaitu LKS saja. 
     
23. Malas bertanya jika belum paham tentang 
materi yang disampaikan guru. 
     
24. Tidak peduli dengan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
     
25. Menyempatkan diri untuk membaca Al-
Qur’an setelah sholat agar bacaan Al-Qur’an 
semakin lancar. 
     
26. Membaca kembali materi Qur’an Hadits 
yang dipelajari di sekolah. 
     
27. Mengerjakan tugas rumah mata pelajaran 
Qur’an Hadits pada saat dirumah. 
     
28. Lebih senang bermain daripada membuka 
kembali materi pelajaran Qur’an Hadits 
yang sudah dipelajari di sekolah. 
     
29. Tidak mau mengikuti belajar kelompok 
setelah pulang sekolah. 
     
30. Malas mengerjakan tugas di rumah.      
 
  
 
 
Lampiran 05 
Hasil uji validitas angket motivasi belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
Item rhitung rtabel 
Siginifikansi 5% 
n=30 
Keputusan  
1 0,38029 0,361 Valid 
2 0,48432 0,361 Valid  
3 0,11663 0,361 Tidak valid  
4 0,59074 0,361 Valid 
5 0,31943 0,361 Tidak valid 
6 0,48405 0,361 Valid 
7 0,41659 0,361 Valid 
8 0,61217 0,361 Valid 
9 0,66617 0,361 Valid 
10 0,25798 0,361 Tidak valid 
11 0,40967 0,361 Valid 
12 0,36312 0,361 Valid 
13 0,5126 0,361 Valid 
14 0,51395 0,361 Valid 
15 0,46994 0,361 Valid  
16 0,29717 0,361 Tidak valid 
17 0,21841 0,361 Tidak valid 
18 0,36102 0,361 Valid  
19 0,61033 0,361 Valid  
20 0,54635 0,361 Valid  
21 0,53252 0,361 Valid 
22 0,42302 0,361 Valid 
23 0,45894 0,361 Valid 
  
 
 
24 0,54183 0,361 Valid 
25 0,68822 0,361 Valid 
26 0,59185 0,361 Valid 
27 0,47551 0,361 Valid 
28 0,60693 0,361 Valid 
29 -0,0475 0,361 Tidak valid 
30 0,62247 0,361 Valid  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 08 
Angket penelitian motivasi belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
Nama    : 
No Absen/Kelas : 
Mata Pelajaran : Qur’an Hadist 
 
Petunjuk Pengisisan ! 
1. Awali dengan membaca Basmalah 
2. Isilah pertanyaan berikut ini sesuai dengan keadaan diri kamu dan usahakan 
untuk mengisi seluruh pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan. 
3. Bacalah dengan teliti setiap butir-butir pertanyaan yang ada. 
4. Berilah tanda cheklist (v) pada pilihan jawaban yang tersedia. Pilihan 
jawaban tersebut adalah sebagai berikut: 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S  : Setuju 
3. R : Ragu-ragu 
4. TS ; Tidak Setuju 
5. STS ; Sangat Tidak Setuju 
5. Akhiri dengan membaca Hamdalah. 
 
Pernyataan  Pilihan jawaban 
1. Jika ada tugas harus selalu tepat waktu dalam  
mengumpulkannya. 
SS S R TS STS 
2. Merasa senang jika mendapat tugas Qur’an 
Hadits dari guru 
     
3. Suka mengeluh apabila mendapat tugas dari 
guru  
     
4. Tidak suka jika disuruh menghafalkan ayat      
  
 
 
Al-Qur’an maupun Hadits. 
5. Senang berdiskusi dengan teman sebangku 
tentang materi yang disampaikan oleh guru 
Qur’an Hadits. 
     
6. Selalu memperhatikan penjelasan dari guru 
pada saat pembelajaran Qur’an Hadits agar 
dapat menambah pengetahuan   
     
7. Merasa senang apabila diminta guru untuk 
membacakan ayat Al-Qur’an dan Hadits.                          
     
8. Mengantuk saat pembelajaran Qur’an Hadits.      
9. Sering melamun pada saat pembelajaran 
Qur’an Hadits.  
     
10. Selalu mencoba menghafal ayat atau hadits 
yang merupakan materi Qur’an Hadits. 
     
11. Jika merasa kesulitan dalam menemukan 
sebuah jawaban yangtapat dalam sebuah 
soal, maka akan terus mencari hingga 
tepecahkanlah soal tersebut.  
     
12. Jika belum paham mangenai materi yang 
disampaikan oleh guru maka akan bertanya 
hingga paham. 
     
13. Tidak mau mencoba membaca ayat atau 
hadits saat diminta oleh guru. 
     
14. Suka bertanya jika belum paham dengan 
materi Qur’an Hadits yang disampaikan oleh 
guru 
     
15. Mencari referensi lain selain yang diberikan 
oleh guru Qur’an Hadits sebagai bahan 
perbandingan. 
     
16. Bertanya kepada orang lain jika di sekolah 
belum paham betul mengenai materi yang 
disampaikan guru.  
     
17. Hanya memiliki satu buku pegangan Qur’an      
  
 
 
Hadits yaitu LKS saja. 
18. Malas bertanya jika belum paham tentang 
materi yang disampaikan guru. 
     
19. Tidak peduli dengan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
     
20. Menyempatkan diri untuk membaca Al-
Qur’an setelah sholat agar bacaan Al-Qur’an 
semakin lancar. 
     
21. Membaca kembali materi Qur’an Hadits 
yang dipelajari di sekolah. 
     
22. Mengerjakan tugas rumah mata pelajaran 
Qur’an Hadits pada saat dirumah. 
     
23. Lebih senang bermain daripada membuka 
kembali materi pelajaran Qur’an Hadits yang 
sudah dipelajari di sekolah. 
     
24. Malas mengerjakan tugas di rumah.      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 10 
Data hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan motivasi belajar mata 
pelajaran Qur’an Hadits 
No Nama Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an 
Motivasi Belajar 
Mata Pelajaran 
Qur’an Hadits 
Kategori  Kategori  
1 Dian Anjani 83 105 Tinggi Tinggi 
2 Reza Abdul Aziz 68 97 Sedang Sedang 
3 Ilham Novita Sari 82 104 Tinggi Tinggi 
4 Mei Fatmawati 82 105 Tinggi Tinggi 
5 Yuliharti 60 85 Rendah Rendah 
6 Oktavia 82 104 Tinggi Tinggi 
7 Ira Rejeki 60 86 Rendah Rendah 
8 Indah Nur Aminin 69 93 Sedang Sedang 
9 Desi Nur Fatria 60 87 Rendah Rendah 
10 Vera 48 82 Rendah Rendah 
11 Widarsih 75 102 Sedang Sedang 
12 Kartika Diah. F. 64 94 Sedang Sedang 
13 Ika Ayu 71 99 Sedang Sedang 
14 Sri Lestari 68 102 Sedang Sedang 
15 Dwi Febriyanti 71 95 Sedang Sedang 
16 
Irvan Sulistyo 
Utomo  68 101 Sedang Sedang 
17 Vita Fitri. N. 64 102 Sedang Sedang 
18 Yulianana Tri. A. 64 95 Sedang Sedang 
19 Maria Ulfa 72 99 Sedang Sedang 
20 Siti Aisyah 73 99 Sedang Sedang 
21 Risa Vindi. A. 70 95 Sedang Sedang 
22 Asih Sutriana 75 99 Sedang Sedang 
23 Anitaningtyas 73 97 Sedang Sedang 
24 Eva Veronica 65 92 Sedang Sedang 
25 Maratus Sholikah 66 100 Sedang Sedang 
  
 
 
26 Dwi Nur Khasanah 70 101 Sedang Sedang 
27 Ayu Putriyanti 63 100 Sedang Sedang 
28 Munawaroh 74 100 Sedang Sedang 
29 Tri Susilo 88 106 Tinggi Tinggi 
30 
Mira Puji 
Patmawati  64 99 Sedang Sedang 
31 Pujiyanti  60 97 Rendah Rendah 
32 Rosita 74 103 Sedang Sedang 
33 Putri Indah Rosiana 58 86 Rendah Rendah 
34 
Salsabila Rahma 
Oktavia 73 80 Sedang Sedang 
35 
Siti Azizatul 
Nurjannah 60 81 Rendah Rendah 
36 
Alfira Yunita 
Ningrum 79 96 Tinggi Tinggi 
37 Arvian  60 75 Rendah Rendah 
38 Feri Iriyanto 71 92 Sedang Sedang 
39 Sidiq Ariffudin 74 97 Sedang Sedang 
40 
Muhammad Al-
Huda 61 72 Rendah Rendah 
41 Agung Fauzi 71 90 Sedang Sedang 
42 Nimas Ayu. L. 80 104 Tinggi Tinggi 
43 
Rohmat Adi 
Sucipto 88 118 Tinggi Tinggi 
44 Fajar Nurrohman 73 93 Sedang Sedang 
45 
Jamaluddin 
Muzzadi 82 106 Tinggi Tinggi 
46 
Afifah Rizky 
Maharani 73 96 Sedang Sedang 
47 Tri Utomo 71 89 Sedang Sedang 
Jumlah 3300 4500   
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